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ABSTRAK

Faridatul Wahita. 2023. Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap
Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun Di Desa Jatirembe Gresik. Skripsi.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang.
Dosen Pembimbing : Elok Faiz Fatma ElI-Fahmi, M.Si.

Perkembangan bahasa dan bicara pada anak usia 4 tahun hingga 6 tahun
adalah anak sudah dapat memahami perintah dengan kalimat yang kompleks.
Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah anak usia 6 tahun mengalami
gangguan pada artikulasinya yaitu anak kesulitan dalam berbicara dengan artikulasi
dengan baik dan benar. Untuk menurunkan gangguan artikulasi pada peserta
menggunakan media pembelajaran audio visual. Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah adakah efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap gangguan
artikulasi pada anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat media pembelajaran
audio visual, untuk mengetahui tingkat gangguan artikulasi artikulasi pada anak
usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik, serta membuktikan efektivitas media
pembelajaran audio visual terhadap gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun di
Desa Jatirembe Gresik.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
eksperimen yang menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen. Desain yang
digunakan adalah time series design (desain eksperimen seri). Subjek pada
penelitian ini adalah anak usia 6 tahun yang mengalami gangguan artikulasi di Desa
Jatirembe Gresik. Pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dan uji
wilcoxon.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan
kemampuan artikulasi subjek yang dapat dilihat melalui skor hasil observasi
sebelum diberikan perlakuan dengan hasil observasi sesudah diberikan perlakuan
yang mengalami peningkatan. Hasil pretest 1 dan posttest 1 meningkat sebesar
28,57%. Pretest 2 dan posttest 2 meningkat sebesar 22,86%. Pretest 3 dan posttest
3 meningkat sebesar 37,15%. Pretest 4 dan posttest 4 meningkat sebesar 22,29%.
Pretest 5 dan posttest 5 meningkat sebesar 25,78%. Berdasarkan hasil dari uji
wilcoxon didapatkan nilai Z diperoleh sebesar -2.032, sedangkan pada asumsi
signifikansi sebesar .042 (p<0.05) yang berarti bahwa media pembelajaran audio
visual efektif terhadap peningkatan kemampuan artikulasi anak usia 6 tahun yang
memiliki gangguan artikulasi.

Kata Kunci : gangguan artikulasi, media pembelajaran audio visual
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ABSTRACT

Faridatul Wahita. 2023 . The Effectiveness of Audio Visual Learning Media
Against Articulation Disorders in Children 6 Years in Jatirembe Gresik Village .
Thesis. Faculty of Psychology. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Advisor : Elok Faiz Fatma El-Fahmi, M.Sc.

The development of language and speech in children aged 4 to 6 years is
that children are able to understand commands with complex sentences. The
problem in this study is that children aged 6 years have problems with their
articulation, namely children who have difficulty speaking with articulation
properly and correctly. To reduce articulation disorders in participants using audio-
visual learning media. The formulation of the problem in this study is whether there
is effectiveness of audio-visual learning media for articulation disorders in children
aged 6 years in Jatirembe Gresik Village.

This study aims to determine the level of audio-visual learning media, to
determine the level of articulation disorders in children aged 6 years in Jatirembe
Gresik Village, and to prove the effectiveness of audio-visual learning media for
articulation disorders in children aged 6 years in Jatirembe Gresik Village.

The approach used in this study is an experimental approach using quasi-
experimental research methods. The design used is a time series design (series
experimental design). The subjects in this study were children aged 6 years who
had articulation disorders in Jatirembe Gresik Village. Taking the subject using
purposive sampling. The data analysis technique in this study is quantitative
descriptive analysis and the Wilcoxon test.

The results of the analysis in this study indicate that there is a change in the
subject's articulation ability which can be seen through the score of the observations
before being given treatment with the results of observations after being given
treatment which has increased. The results of pretest 1 and posttest 1 increased by
28.57%. Pretest 2 and posttest 2 increased by 22.86%. Pretest 3 and posttest 3
increased by 37.15%. Pretest 4 and posttest 4 increased by 22.29%. Pretest 5 and
posttest 5 increased by 25.78%. Based on the results of the Wilcoxon test, it was
obtained that the Z value was -2.032, while on the assumption of significance of
.042 (p <0.05), which means that the audio-visual learning media is effective on the
improvement of articulation skills of children aged 6 years have articulation
disorders.

Keywords: articulation disorders, audio-visual learning media.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan menurut Soetjiningsih merupakan suatu proses yang
melibatkan proses perkembangan dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ dan
sistem tubuh, dan menjadi hasil dari proses pematangan yang melibatkan proses
perkembangan dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ dan sistem tubuh (dalam
Rohmah et al., 2018 : 33). Terdapat beberapa aspek perkembangan yang salah
satunya adalah perkembangan bicara dan bahasa. Menurut Hurlock berbicara
adalah bahasa yang terdiri dari berbagai kosakata sebagai penyampaian suatu
maksud, karena berbicara menjadi bentuk komunikasi yang penting, luas dan
efektif (dalam Sari et al., 2018 : 101). Bahasa adalah cara seseorang berinteraksi
dengan orang atau kelompok lain. Perkembangan bicara dan bahasa sebagai
bagian penting dalam kehidupan manusia, sehingga kemampuan berbicara dan
berbahasa harus dikembangkan sejak dini. Kemampuan bicara serta
bahasa akan semakin berkembang sesuai dengan tahap usianya dan disebabkan
faktor-faktor yang menghambat maupun mendukung perkembangan tersebut..
Pada usia 1 tahun anak mulai berceloteh, usia 2 sampai 3 tahun anak mulai bisa
memahami perintah dengan kalimat sederhana, dan usia 4 sampai 6 tahun anak
sudah dapat memahami perintah dengan kalimat yang kompleks (Khaironi,
2018 : 8 ). Perkembangan bahasa ini adalah sebuah sarana atau media yang
efektif bagi anak dalam melakukan interaksi atau berkomunikasi.

Berkembangnya bahasa anak akan memudahkan anak berinteraksi dengan



orang lain, anak dapat mengutarakan keinginannya dan yang dia rasakan kepada
orang lain (Amalia et al., 2021 : 5). Anak usia dini ini harus menambah
kemampuan bahasanya agar anak dapat berkomunikasi sesuai dengan anak
seusianya. Keterampilan berbicara ini sesuai dengan pengalaman berbicaranya
di kehidupan sehari-hari seperti di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Anak harus banyak belajar agar mempunyai banyak kosakata yang digunakan
untuk berkomunikasi dengan orang lain (Tifani et al., 2020 : 53). Pentingnya
pendidikan untuk anak yang bertujuan menstimulasi pada setiap
perkembangannya. Dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak tidak
banyak orang tua atau guru menyadari bahwa pendidikan itu penting. Bahkan
acuh terhadap perkembangan anak terutama dalam mengamati perkembangan
kemampuan bahasa dan bicara anak (Afifah et al., 2022 : 123-124).

Ada juga sekelompok anak yang mengalami gangguan dalam
kemampuan berbahasa maupun berbicara. Gangguan bicara ini dianggap biasa
oleh masyarakat dan dianggap akan membaik dengan sendiri ketika dewasa
nanti. Hanya sedikit orang yang memahami akan gangguan bicara dan bahasa
ini (Afifah etal., 2022 : 130). Menurut Hurlock, jika anak mengalami gangguan
dalam pengucapan bicara, tersebut dapat menjadi hambatan bagi penyesuaian
sosial dan pribadi anak. Karena salah pengucapan disebabkan oleh malforasi
beberapa alat bicara seperti gigi, langit-langit mulut, bibir, dan rahang. Hal ini
juga dapat diakibatkan oleh pendengaran yang kurang baik, kelemahan otot,
atau kelumpuhan akibat cedera otak. Gangguan bicara ini lebih persisten dan

sulit diperbaiki yang diakibatkan oleh beberapa kondisi (dalam Ulfa, 2020 : 4).



Gangguan bicara yang sering terjadi pada anak adalah gangguan artikulasi atau
disartria, disartria ini adalah gangguan bicara pada individu yang disebabkan
oleh gangguan pada alat bicaranya (Ulfa, 2020 : 5).

Berdasarkan fakta yang ditemukan melalui observasi dan wawancara
terhadap subjek dan orang tua subjek di Jatirembe Kabupaten Gresik. Terdapat
anak yang berusia enam tahun dengan inisial A yang diidentifikasi mengalami
gangguan bicara. Anak tersebut memiliki fisik yang baik dan psikologis yang
baik. Anak A tidak bisa mengucapkan beberapa huruf dengan benar seperti
huruf L, K, G dan Z pada awal atau tengah kata seperti “katak” menjadi “tatak”.
Sehingga bicaranya menjadi tidak dapat didengar dengan jelas. Orang tua A
memaparkan bahwa dulu "A sering demam tinggi, dan sampai sekarang jika
anak A sakit maka dia mengalami demam tinggi. Anak A kurang lancar
membaca dikarenakan anak kurang bisa mengucapkan perkata dengan baik.
Pada saat dirumah A suka bermain gadget dan menonton televisi. Saat bermain
gadget, A suka melihat video di youtube, video yang biasanya dilihat adalah
video animasi yang tidak ada interaksinya. Selain bermain gadget dan
menonton televisi biasanya anak bermain dengan kakaknya, dengan
memainkan berbagai permainan seperti mobil-mobilan, puzzle, dan yang lain.
Pada saat observasi anak A termasuk anak yang hiperaktif, dia cenderung tidak
bisa diam, saat berbicara terdengar tidak begitu jelas dan cepat, dan dia suka
bermain hp.

Itulah mengapa sangat penting untuk meningkatkan kemampuan

berbicara. Berkaitan dengan mengomunikasikan ide dan gagasan yang



diinginkan anak, dan kemampuan berbicara maka mungkin anak dapat
bersosialisasi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa dianggap sebagai
indikator keberhasilan seorang anak. Anak yang terlihat banyak berbicara
dianggap sebagai cerminan dari anak yang cerdas (Lestari et al., 2017 : 140).
Dalam pendidikan kegiatan pembelajaran merupakan proses komunikasi. Pada
proses pembelajaran biasanya guru menggunakan media pembelajaran. Dimana
media pembelajaran yaitu sebuah sarana sebagai penyampaian materi
pembelajaran. Dalam mengembangkan minat dan kemampuan anak dalam
berbicara dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami,
maka dari itu pemilihan media pembelajaran ini sangat penting. Media
pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya yaitu media audio visual
(Jannah & Hasanah, 2019 : 26). Media audio visual menurut Fitri (dalam
Virgianti & Rohmalina, 2020 : 497) merupakan metode pendidikan modern atau
kontemporer dalam perkembangan zaman atau bidang pemahaman dan
teknologi yang semakin meningkat. Media audio visual ini dapat
membangkitkan minat anak untuk belajar berbicara. Dengan media ini, guru
lebih mudah menyampaikan materi. Melalui media audiovisual ini, anak dapat
melihat dan mendengar huruf atau kata secara langsung (Jannah & Hasanah,
2019 : 26).

Hal ini sehubungan dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Miftahul Jannah dan Uswatun Hasanah (2019 : 25 - 31) yang
berjudul pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan

berbicara anak kelompok B di PAUD Terpadu Teratai UNM Makassar,



menyatakan bahwa kemampuan berbicara anak yang diberikan perlakuan media
audio visual menunjukkan kemampuan berbicaranya berada pada kategori
tinggi dan hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan
media audio visual terhadap kemampuan berbicara anak di PAUD Terpadu
Teratai UNM Makassar. Penelitian oleh Sri Sulistya Nengsi (2022 : 71) yang
berjudul meningkatkan kemampuan berbicara pada anak melalui metode
bercerita menggunakan media audio visual di PAUD Terpadu Anugrah Alam
Kab. Enrekang, menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berbicara dengan
media audio visual di PAUD Terpadu Anugrah Alam dalam kategori baik.
Penelitian oleh Sidabutar & Manihuruk (2022 : 1923 - 1928) yang berjudul
keefektifan media audio-visual dalam meningkatkan kemampuan berbicara
siswa sekolah dasar, menyatakan bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan media audio visual memiliki kemampuan berbicara yang lebih
baik.

Pada teori perkembangan bahasa dan bicara menyebutkan bahwa pada
umumnya usia 1 tahun anak mulai berceloteh, usia 2 sampai 3 tahun anak mulai
bisa memahami perintah dengan kalimat sederhana, dan usia 4 sampai 6 tahun
anak sudah dapat memahami perintah dengan kalimat yang kompleks. Anak
juga mampu mengucapkan semua bunyi vokal dan sebagian besar konsonan.
Pada fenomena menjelaskan bahwa anak kesulitan dalam berinteraksi
dikarenakan tidak fasih dalam mengucapkan setiap kosakata. Saat berbicara
anak masih tidak lancar dan terbata-bata, maka dari itu anak takut dan malu jika

diajak berinteraksi. anak juga kesulitan dalam membaca dan menulis. Dengan



usia anak, seharusnya anak dapat mengucapkan dengan fasih setiap kosakata
tersebut dan berbicara dengan lancar layaknya anak seusianya. Serta pada
penelitian sebelumnya bahwa untuk meningkatkan kemampuan berbicara dapat
menggunakan media pembelajaran audio visual. Dengan itu peneliti melakukan
penelitian tentang efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap
gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut;
1. Bagaimana tingkat media pembelajaran audio visual?
2. Bagaimana tingkat gangguan artikulasi anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe
Gresik?
3. Adakah efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap gangguan
artikulasi pada anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian diatas, maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut;
1. Untuk mengetahui tingkat media pembelajaran audio visual.
2. Untuk mengetahui tingkat media pembelajaran audio visual terhadap
gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik.
3. Untuk membuktikan efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap

gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
pengetahuan mengenai efektivitas media pembelajaran audio visual
terhadap gangguan artikulasi pada anak. Serta diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis dipelajari di perkuliahan.

2. Manfaat praktis.

a. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menjadi informasi dan pemahaman
mengenai efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap
gangguan artikulasi pada anak dari sudut pandang psikologi.

b. Bagi orang tua, diharapkan dapat menjadi informasi dalam
perkembangan bahasa dan bicara pada anak, serta dapat memahami cara
mengatasi anak yang memiliki gangguan berbicara.

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menanggapi permasalahan
gangguan bicara secara positif, dan dapat mengurangi permasalahan

tersebut di masa yang akan datang.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Gangguan Artikulasi
1. Pengertian

Anrtikulasi menurut BP Diksus Semarang (dalam Susanto, 2015 : 24)
adalah proses dimana udara yang berasal dari paru-paru menggetarkan pita
suara dan dibentuk menjadi vokal monoftonik (vokal tunggal) oleh organ bicara
seperti bibir, lidah, gigi dan mulut yaitu /a, i, u, e, o/, dan diftong (vokal
rangkap) yaitu /ai, au, oi/. Disartria adalah masalah gerakan bicara yang
disebabkan oleh kerusakan pada sistem saraf atau perifer, di mana pasien
kehilangan kendali atas otot-otot bicaranya akibat kelumpuhan, atau
inkoordinasi. Di sisi lain, Prins menyatakan bahwa disartria adalah gangguan
bicara yang disebabkan oleh kerusakan neuromuskular (berhubungan dengan
saraf dan jaringan otot). Gangguan bicara ini disebabkan oleh kerusakan pada
sistem saraf yang mengganggu berfungsinya satu atau lebih otot yang
diperlukan untuk berbicara (dalam Ulfa, 2020 : 45). Disartria adalah suatu
kondisi di mana otot-otot seseorang aktif, tetapi bicaranya lemah atau sulit
dikendalikan. Masalah otot meliputi otot, bibir, lidah, pita suara, dan diafragma
(Afifah et al., 2022 : 125). Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa
gangguan artikulasi adalah gangguan bicara yang disebabkan oleh kerusakan

pada sistem saraf dan jaringan otot.



2. Aspek Kemampuan Artikulasi
Gangguan artikulasi ini dapat dilihat dari kemampuan artikulasi.
Kemampuan artikulasi mempunyai beberapa aspek diantaranya (Afifah et al.,
2022 : 128);
a. Pengucapan huruf vokal
Bunyi yang dihasilkan alat bicara yang disebabkan oleh getaran
selaput suara, dan nafas dapat keluar dari mulut tanpa hambatan. Bunyi
yang dihasilkan adalah huruf a, i, u, e, o.
b. Pengucapan huruf konsonan
Bunyi yang dihasilkan alat bicara yang disebabkan oleh getaran
selaput suara, dan nafas dapat keluar dari mulut tanpa hambatan, serta
melibatkan bibir dan gigi. Bunyi yang dihasilkan adalah huruf b, c, d, e, f,
g, hjkl,mnnpqrstvwxy,danz.
c. Pengucapan suku kata
Bunyi yang dihasilkan alat bicara yang disebabkan oleh getaran
selaput suara, dan nafas dapat keluar dari mulut tanpa hambatan, serta
melibatkan bibir dan gigi. Bunyi yang dihasilkan dari perpaduan satu huruf
vokal dan satu huruf konsonan. Seperti contoh ba, bi, bu, be, dan bo.
d. Pengucapan kata
Bunyi yang dihasilkan alat bicara yang disebabkan oleh getaran

selaput suara, dan nafas dapat keluar dari mulut tanpa hambatan, serta



melibatkan bibir dan gigi. Bunyi yang dihasilkan dari perpaduan huruf

vokal dan huruf konsonan. Seperti contoh bendera.

3. Indikator Kemampuan Artikulasi

Kemampuan artikulasi memiliki beberapa indikator, dimana indikator
ini turunan dari aspek kemampuan artikulasi antara lain (Afifah et al., 2022 :
128);

a. Suara yang dihasilkan dan ketepatan artikulasi pada pengucapan huruf
vokal

b. Suara yang dihasilkan dan ketepatan artikulasi pada pengucapan huruf
konsonan

c. Suarayang dihasilkan dan ketepatan artikulasi pada pengucapan suku kata

d. Suarayang dihasilkan dan ketepatan artikulasi pada pengucapan kata

4. Klasifikasi Gangguan Artikulasi
Menurut M. F Berry dan Jonh Bisension, gangguan artikulasi memiliki

beberapa klasifikasi yang sebagai berikut (dalam Susanto, 2015 : 31-32);

a. Distortion (distorsi) bertujuan untuk mengubah ucapan menjadi suara yang
tidak dapat digunakan, atau menjadi suara yang dapat mengubah arti
keseluruhan kata atau tidak memiliki arti seperti dalam kata /lari/ huruf /r/
diganti menjadi /I/ jadi susunan kata lari menjadi lali dan memiliki arti yang

berbeda.
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b. Subtitution (subtitusi) adalah pertukaran satu fonem dengan fonem lainnya.
Tentu saja, ini menghasilkan makna yang berbeda dari kesulitan fonem
yang diucapkan seperti kata /dua/ menjadi /tua/.

c. Ommition (omisi) adalah pengurangan salah satu kata yang diucapkan,
seperti kata /mobil/, menjadi /mobi/ dan lainnya.

d. Addition (adisi) adalah tambahan terjadinya fonem dari pengucapan kata.

Sebagai contoh yairu kata /Bogor/ diucapkan /Mbogor/dan lain-lain.

5. Penyebab Gangguan Artikulasi

Menurut Endang Rusyani (dalam Susanto, 2015 : 26-27) mengatakan
bahwa gangguan artikulasi dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu sebagai
berikut;
a. Faktor Organis

Faktor organik yang dimaksud adalah kelainan kongenital berupa celah
langit-langit mulut, kelainan rahang, kelainan struktur gigi, kelainan rongga
hidung dan rongga esofagus bagian hulu. Penyakit rongga mulut dan hidung
seperti dijelaskan di atas. Sebuah rahang menonjol dan gangguan keselarasan
gigi yang mencegah gigi seri atas menembus gigi seri bawah. Hal ini dapat
menyebabkan lidah terbuka dan duduk di antara gigi seri, menciptakan ruang
interdental. Gigi yang terbuka berdekatan dengan posisi gigi seri atas saat mulut
tertutup tidak dapat masuk ke gigi bawah, atau susunan gigi tidak beraturan

sehingga menghasilkan bahasa yang oval. Kemiringan anterior adalah ketika
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rahang atas terlalu jauh ke depan, menciptakan lubang di antara kedua rahang
dan mencegah bibir menutup. keturunan yaitu posisi rahang bawah terlalu jauh
ke depan, kelainan atau jumlah gigi yang tidak mencukupi, kelainan lidah,
kelainan bibir berupa sumbing atau bibir sumbing, bibir atas terlalu keras.
perforasi atau paralisis. Contoh: kelumpuhan lidah sebagian atau seluruhnya,
operasi polip, perdarahan intraserebral.
b. Faktor Fungsional

Gangguan ini biasanya merupakan alat artikulasi yang hebat, tetapi
tidak bekerja dengan baik. Gangguan ini menunjukkan kinerja alat artikulasi
yang buruk, gerakan otot polos yang tidak memadai, gangguan defisit
perhatian, dan peniruan gerakan artikulasi yang salah. Anak-anak belajar
berbicara melalui imitasi. Ketika artikulasi yang salah terjadi di lingkungan,
anak-anak meniru artikulasi yang salah, gangguan pendengaran, gangguan

memori, dan disleksia.

B. Media Pembelajaran Audio Visual
1. Pengertian
Media merupakan bentuk jamak dari medium dan berarti saluran atau
perantara yang digunakan oleh media untuk menyampaikan pesan kepada
media untuk mencapai efek tertentu. (Nengsi, 2022 : 19). Kata media berasal
dari bahasa latin medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, menyebarkan ide serta
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menciptakan komunikasi (Fitriyani, 2019 : 105). Menurut Asosiasi Pendidikan
Nasional, media merupakan bentuk komunikasi, baik cetak maupun
audiovisual. Media pembelajaran menurut Safira merupakan alat penyampaian
informasi dalam dunia pendidikan, informan adalah pendidik dan penerima
informasi adalah peserta didik, yang dapat mempengaruhi efektifitas
pembelajaran. (dalam Nengsi, 2022 : 19). Media pembelajaran menurut
Yusufhadi adalah media yang membantu menyampaikan pesan dan
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan motivasi siswa untuk
memungkinkan  pembelajaran  yang  disengaja, terbimbing  dan
terkendali. (Jannah & Hasanah, 2019 : 26). Media pembelajaran merupakan
sesuatu yang ada di lingkungan sekolah yang berperan sebagai perantara antara
guru dan siswa serta memotivasi siswa untuk belajar (Sakmal et al., 2014 : 36).
Menurut Arif, media pembelajaran adalah penyebar pesan yang mampu
menggugah pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa guna memusatkan
perhatian pada materi yang disajikan (Fitriyani, 2019 : 105). Dalam Qs. Al-
Alag ayat 1-5 sudah dijelaskan tentang penggunaan media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar (Saraswati, 2020 : 13):
A @) L de ol ) a8 S5 108 ) e Be G G ) Gl el 5 o Tl
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Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Media audio visual menurut Anderson adalah serangkaian gambar
elektronik dengan unsur suara, dan gambar yang disajikan melalui video.
Serangkaian gambar elektronik diputar ulang pada perangkat, perekam video,
atau pemutar video. Menurut Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (dalam
Hayati et al., 2017 : 165), media audio visual merupakan media yang memiliki
unsur suara dan unsur gambar. Menurut Sudrajat, media audio visual
merupakan media yang mengandung unsur suara dan gambar, seperti film,
video, dan lainnya (Arwudarachman et al., 2015 : 238). Media pembelajaran
audiovisual bersifat “audible” atau terdengar dan “visible” atau terlihat dan
membantu kita untuk berkomunikasi secara efektif (Sakmal et al., 2014 : 34).

Media audio visual adalah media dimana pendengaran dan penglihatan
digabungkan menjadi satu proses. Keterampilan media audio-visual dipandang
lebih baik dan lebih menarik dari sekedar media audio-visual dan visual. Hal
ini dikarenakan media audiovisual ini mengandung dua unsur, yaitu unsur audio
untuk didengar dan untuk dilihat, misalnya rekaman video, film dengan

berbagai ukuran, gambar, suara, dan lain-lain. Media audio visual adalah media
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yang dapat menampilkan unsur suara serta gambar secara terpadu untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Dalam hal ini, media audio dapat
digolongkan sebagai media audiovisual. Media visual telah banyak digunakan
dalam berbagai keperluan yaitu hiburan, pendidikan serta pembelajaran. Media
audiovisual dapat menampilkan objek dan peristiwa sebagaimana adanya.
Perencanaan yang baik saat menggunakan media audiovisual dapat
mengefektifkan proses komunikasi dan pembelajaran. Sedangkan menurut
Rusman, media audiovisual merupakan media yang memiliki perpaduan antara
suara serta gambar, dan yang sering disebut dengan pandang-dengar (Saraswati,
2020 : 16). Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran audio visual yaitu suatu media yang digunakan untuk
menyalurkan pesan kepada pendengar yang memiliki unsur suara dan gambar,

sehingga pesan dapat dilihat dan didengar.

. Aspek-Aspek Media Pembelajaran
Terdapat beberapa aspek media pembelajaran menurut (Melisandi, 2022 :
7-8) diantaranya;
a. Tampilan media
Aspek tampilan media ini terkait dengan pemberian warna,
penggunaan kata dan bahasa, tampilan pada layar media, bentuk grafis,

konsep animasi, dan tampilan desain pada media.
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3.

b. Kebahasaan
Aspek kebahasaan ini terkait dengan penggunaan bahasa yang
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan, jelas, santun dan mudah
dipahami oleh peserta didik.
c. Penggunaan
Proses menggunakan program serta hal-hal yang berkaitan dengan
bagaimana pengguna media ini berinteraksi selama proses aplikasi. Aspek
ini terkait dengan penggunaan media yang praktis, pengoprasian mudah,
dan dapat digunakan secara berulang.
d. Kelayakan isi
Aspek kelayakan isi ini memenuhi kategori layak jika memenuhi
standar kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan didukung dengan

fitur-fitur yang menarik berkaitan dengan materi yang disajikan.

Indikator Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beberapa indikator, dimana indikator ini
turunan dari aspek media pembelajaran antara lain (Melisandi, 2022 : 7-8) ;
a. Ketepatan pengemasan tampilan media
b. Ketepatan penggunaan warna dan gambar
c. Ketepatan dan kesesuaian penggunaan background (latar belakang)
d. Kesesuaian ukuran teks dan jenis teks

e. Tata letak menu
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p.

g.

Kejelasan dan ketepatan dalam penggunaan bahasa
Kemudahan dalam pemahaman

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Susunan kosa kata yang tepat pada materi

Kepraktisan dalam penggunaan media pembelajaran
Kemudahan dalam pengoprasian media pembelajaran
Kemampuan penggunaan media pembelajaran secara berulang
Kesesuaian materi dengan kompetensi isi / kompetensi dasar
Sistematika penyusunan materi

Keakuratan materi yang disajikan

Kesesuaian ukuran teori/konsep/prosedur

Kesesuaian gambar yang disajikan untuk memperjelas konsep materi

4. Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai beberapa jenis yaitu (Saraswati, 2020

: 13-15);

a.

b.

Media visual adalah media yang representasinya memiliki beberapa unsur
berupa garis, bentuk, warna dan tekstur.

Audio-visual adalah media yang secara bersamaan dapat menampilkan
unsur suara dan gambar sehubungan dengan penyampaian pesan atau
informasi.

Komputer adalah perangkat keras dengan aplikasi yang dapat digunakan

guru maupun siswa dalam proses pembelajaran, atau kegiatan yang
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menggunakan software (perangkat lunak) sebagai alat untuk berinteraksi
dalam proses pembelajaran, baik di kelas maupun di rumah.

d. Microsoft Power Point adalah aplikasi atau perangkat lunak yang diciptakan
khusus untuk merancang presentasi grafis dengan mudah dan cepat.

e. Internet merupakan salah satu sarana komunikasi yang banyak digunakan
untuk berbagai keperluan guna mendukung terbukanya wawasan dan
pengetahuan siswa.

f. Multimedia adalah kombinasi dari berbagai informasi yang digunakan
untuk menyampaikan tujuan tertentu, atau kombinasi dari berbagai jenis.

5. Jenis-Jenis Media Audio Visual
Media audio visual dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu (Saraswati,

2020 : 16-19);

a. Media audio visual murni adalah media audio visual yang dilengkapi
dengan fungsi perangkat suara sekaligus gambar dalam satu unit. Seperti
film gerak bersuara, televisi dan video.

1) Film gerak bersuara

Film sebagai media audiovisual adalah film yang bersuara. Slide
atau filmstrip yang disertakan bukan suara media audiovisual yang lengkap
karena suara atau gambar dipisahkan sehingga slide atau filmstrip termasuk
sebagai audiovisual saja atau audiovisual diam plus suara. Film yang
dimaksud di sini adalah film sebagai alat audiovisual untuk pelajaran,

penerangan atau penyuluhan. Gambar hidup atau film bersuara cocok
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digunakan di dalam kelas karena dapat memberikan fakta dan menjawab
berbagai pertanyaan tentang kehidupan. Singkatnya, apa yang dilihat dalam
film diharapkan dapat memberikan hasil yang nyata kepada penonton. Film
yang baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa terkait
dengan apa yang dipelajarinya.
2) Televisi

Televisi adalah sistem elektronik yang mentransmisikan gambar
diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Situs mini
mengubah cahaya dan suara menjadi gelombang listrik dan mengubahnya
kembali menjadi cahaya tampak dan suara yang dapat didengar. Menurut
Ivor K. Davies, pengenalan pelajaran melalui televisi sebagai lanjutan
pelajaran di sekolah akan mencapai tujuan umum yang lebih tinggi, jika
program televisi memuat situasi di mana siswa dapat secara aktif
menanggapi program tersebut.
3) Video

Video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang
mencakup gerak dan suara. Pada awalnya video dirancang untuk pemakaian
rumah (home use), namun Kini video telah merambah kesemua bidang
kegiatan, baik itu hiburan, industri, maupun pengajaran/pendidikan. Seperti
halnya film, video sangat bermanfaat bagi proses pembelajaran yang efektif
karena melibatkan dua indra sekaligus dalam satu proses, yakni

pendengaran dan penglihatan.
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b. Media audio visual tidak murni adalah media audio visual yang fungsi
peralatan audio dan visual dari berbagai unit. Jenis dari media audio visual
tidak murni adalah slide. Slide adalah media proyeksi yang dapat dilihat
dengan mudah oleh siswa di kelas. Slide adalah gambar transparan yang
diproyeksikan dengan cahaya melalui proyektor. Biasanya ukuran slide
adalah 2 x 2 atau 3 x 4 cm. Ada slide yang hanya menampilkan satu gambar,
secara teknis juga individual. Ada juga slide berupa gambar audio atau
wajah tuli yang dipadukan antara gambar diam dan suara. Sound slide ini
dapat meninggalkan kesan yang paling dalam dan akan sulit untuk
dilupakan oleh siswa. Ketika mereka melihat dampak yang mendalam pada
siswa, mereka dapat menyempurnakan instruksi untuk memenuhi tujuan

instruksional.

6. Tujuan Media Pembelajaran Audio Visual
Terdapat beberapa tujuan media pembelajaran yang menggunakan
media audio visual sebagai berikut (Anderson dalam Fitria, 2014 : 60);
a. Tujuan Kogpnitif
1) Mitra kognitif dapat dikembangkan dalam hal kemampuan mereka
untuk mengenali dan menyampaikan gerakan dan rangsangan
terkoordinasi.
2) Sebagai media untuk foto dan film bingkai dan dapat menampilkan

berbagai gambar diam tanpa suara tetapi tidak ekonomis.
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3) Pengetahuan tentang hukum dan prinsip-prinsip tertentu juga dapat
disampaikan melalui media audio visual.

4) Media audio visual dapat digunakan untuk menggambarkan dan
menunjukkan bagaimana bertindak atau berperilaku dalam suatu

pertunjukan, terutama dalam kaitannya dengan interaksi siswa.

. Tujuan Afektif

1) Media audio visual adalah media yang sangat baik untuk
mengkomunikasikan informasi pada dimensi emosional.

2) Media audiovisual dapat menjadi media yang sangat baik untuk
mempengaruhi sikap dan emosi karena efek dan teknik yang dapat
diterapkan.

Tujuan Psikomotorik

1) Media audio visual adalah media yang cocok untuk mendemonstrasikan
contoh keterampilan yang berhubungan dengan gerakan.

2) Menggunakan alat ini memperlambat atau mempercepat gerakan yang

ditunjukkan untuk menjelaskan.

C. Media Pembelajaran Audio Visual Dalam Perspektif Islam

1.

Telaah Teks Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

a. Sampel Teks Psikologi

Media adalah bentuk jamak dari medium dan berarti pengantar atau
perantara yang digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan kepada

komunikator untuk mencapai efek tertentu (Nengsi, 2022 : 19). Kata media
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berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah, perantara, atau
pengantar. Media adalah sarana untuk menyampaikan informasi,
menyebarkan ide dan menciptakan komunikasi (Fitriyani, 2019 : 105).
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang ada di lingkungan
siswa yang berperan sebagai perantara antara guru dan siswa serta
memotivasi siswa untuk belajar (Sakmal et al., 2014 : 36). Media
pembelajaran audiovisual bersifat “audible” atau terdengar dan “visible”
atau terlihat dan membantu kita untuk berkomunikasi secara efektif
(Sakmal et al., 2014 : 34).

Menurut Rusman, media audiovisual adalah media yang merupakan
perpaduan antara suara dan gambar, atau yang sering disebut dengan
pandang-dengar (Saraswati, 2020 : 16). Media pembelajaran audiovisual
dapat digunakan untuk pengajaran bahasa anak dan juga dapat digunakan
di rumah, serta penggunaan media audiovisual di sekolah dapat
meningkatkan motivasi belajar anak (Jannah & Hasanah, 2019 : 36).

Menurut Setiadarma, media pembelajaran audiovisual adalah
teknologi audiovisual untuk memproduksi atau mengirimkan materi dengan
mesin mekanik dan elektronik untuk menyajikan pesan audio dan visual
(Arwudarachman et al., 2015 : 239). Materi pembelajaran audiovisual
merupakan media yang diserap oleh penglihatan dan pendengaran untuk

memudahkan perolehan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang

22



digunakan siswa untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran (Hayati
etal., 2017 : 164 - 165).

Menurut Dewi Saraswati (2020 : 27), pembelajaran menggunakan
media audiovisual, siswa lebih mudah merefleksi kinerja pembelajaran
yang akan diberikan., guru dapat menggunakan layar LCD selama proses
pembelajaran, karena televisi tidak dapat menjangkau ruang kelas yang luas
dan sulit bagi siswa untuk melihat detail gambar yang ditayangkan. Media
audiovisual merupakan media pembelajaran yang memadukan unsur audio
(suara) dan visual (gambar) dan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Aini, 2018 : 20-21).

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional, media merupakan bentuk
komunikasi, baik cetak maupun audiovisual. Media pembelajaran menurut
Safira merupakan alat penyampaian informasi dalam dunia pendidikan,
informan adalah pendidik dan penerima informasi adalah peserta didik,
yang dapat mempengaruhi efektifitas pembelajaran. (dalam Nengsi, 2022 :
19).

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran audio visual adalah suatu media yang digunakan untuk
menyalurkan pesan kepada pendengar yang memiliki unsur suara dan
gambar, sehingga pesan dapat dilihat dan didengar. Dengan menggunakan
media pembelajaran ini dapat membantu berkomunikasi dengan efektif,

serta meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa.
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Pola Teks Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

Pendidik Peserta Didik
(Aktor) (Audien)

Kegiatan Pembelajaran
(Aktivitas)

Media pembelajaran audio visual

(Proses)
|

Meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar
(Tujuan)

Gambar 2. 1 Pola Teks Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio
Visual

24



c. Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio

Visual

Tabel 2. 1 Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Media
Pembelajaran Audio Visual

NO | KOMPONEN KATEGORI DESKRIPSI
Individu, person | Individu, seseorang
1. | Aktor Partner, Couple Pendidik
Komunitas Lingkungan belajar
. Verbal Kegiatan pembelajaran
2. | Aktivitas Non- Verbal Mendengarkan, melihat
Kognitif Hasil belajar
3. | Aspek Afektif Motivasi, minat
Psikomotorik Pembelajaran
. Penyusunan media
Planning ! o
pembelajaran audio visual
4. | Proses -
unplanning Penyampaian secara serta
merta (spontan)
Internal Kecerdasan, minat, dan
5. | Faktor motivasi
Eksternal Peningkatan hasil belajar
Individu, orang Individu, seseorang
6. | Audien Partner, couple peserta didik
komunitas Lingkungan belajar
. Meningkatkan motivasi,
Direct . . .
. minat, dan hasil belajar
7. | Tujuan
. Mempermudah proses
Indirect X
belajar
Sosial Nilai-nilai yang ditetapkan
dalam pembelajaran
8. | Standar Norma .
Menanamkan sikap
Agama K
eagamaan
Fisik (+) Rajin dalam belajar
Fisik (-) Mata menjadi cepat lelah
9 | Efek Psikis (+) 'tl)'ldak merasa jenuh atau
osan
o Koordinasi motorik kurang
Psikis (-) baik
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d. Peta Konsep Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

Aktor

Aktivitas

Aspek

Proses

Media Faktor

pembelajaran

Audien

Tujuan

Standar
Norma

person
Couple

Komunitas

Verbal
Non-verbal
Kognitif
Afektif

Psikomotorik

Individu, Seseorang

Pendidik, peserta didik

Lingkungan belajar

Kegiatan pembelajaran
Mendengarkan, melihat
Hasil belajar
Motivasi, minat

Pembelajaran

Planning

Unplanning

Internal

Eksternal
ndividu,

Partner,
couple

Komunitas

Direct

Indirect

Sosial

Agama

Fisik (+)
Fisik (-)

Efek

Psikis (+)

Psikis (-)

Penyusunan media
embelajaran audio visual
penyampaian secara serta merta
ntan

Kecerdasan, minat dan motivasi

Peningkatan hasil blajar

Individu, seseorang

Pendidik, peserta didik

Lingkungan belajar

eningkatkan motivasi, minat,
dan hasil belajar

Mempermudah proses belajar

ilai-nilai yang ditetapkan dalam
embelajaran

Menanamkan sikap keagamaan

Rajin belajar
Mata menjadi cepat lelah

Tidak merasa jenuh atau bosan

Koordinasi motorik kurang baik

Gambar 2. 2 Peta Konsep Psikologi Tentang Media Pembelajaran Audio Visual
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e.

Kesimpulan Telaah Teks Psikologi Media Pembelajaran Audio Visual

1)

2)

Simpulan Umum

Media pembelajaran audio visual adalah kegiatan pembelajaran
yang meliputi mendengarkan dan melihat materi pembelajaran sesuai
dengan materi yang disusun atau direncanakan, kegiatan ini dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk mempermudah
proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi, minat, serta hasil
belajar.
Simpulan Khusus

Media pembelajaran audio visual adalah kegiatan pembelajaran
yang bersifat mendengarkan dan melihat yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik meliputi aspek kognitif berupa hasil belajar, afektif
berupa motivasi serta minat, dan psikomotorik berupa pembelajaran
yang sesuai dengan norma sosial yaitu nilai-nilai yang ditetapkan dalam
pembelajaran, dan norma agama yakni mengandung nilai yang
menetapkan sikap keagamaan. Proses terbentuknya media
pembelajaran ini dengan penyiapan materi sesuai kebutuhan atau pun
dengan penyampaian yang spontan. Faktor yang mendukung
penggunaan media pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kemampuan kognitif atau kecerdasan, motivasi,
serta minat. Faktor eksternal meliputi pendorong agar hasil belajar

meningkat. Adanya media pembelajaran memberikan dampak bagi
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penggunanya yaitu menjadi lebih rajin belajar, serta tidak cepat bosan

dengan pembelajaran yang disampaikan.

2. Telaah Teks Al-Qur’an Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

a. Sampel Teks Islam Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

1)

2)

Teks 1
16 Salas by Cusdh (Kiay (K85 BET WKl i oK dp (K8 Wl us

Artinya :

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al- Hikmah (As-Sunnah), serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”

(QS. Al- Bagarah : 151 dalam Munir, 2008 : 71)

Teks 2

lde 61 o ialeg Gue 20 09 L0 Talie 23 108 1A533

Artinya :
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba diantara hamba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan

vang telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”

(QS. Al-Kahfi : 65 dalam Munir, 2008 : 83)
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3)

4)

5)

Teks 3
%A)J/i«/ P ;"/f"/ “ s e . J’:«/ .. {'Lf ,};/“ ’i,i
w\vﬁdsqyw@g{.eg\g\wwu;wy\vﬁ&\&

Artinya:

“ Katakanlah : dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajarkan dengan
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah
diajarkan Allah kepadamu.”

(QS. Al-Maidah : 4 dalam Munir, 2008 : 49)

Teks 4

el (il o1 8,80 4y 30 G O b A qtans 06
Artinya:
“Berkata Fir'aun : Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa)
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu.”
(QS. Ta-Ha : 71 dalam Munir, 2008 : 50)

Teks 5

U151 o o 68 G 8] J B oy ke ) o ) Jgusy OF Lages ) o0y o8 o) 099

Ead glbt by el ke daee &y aliaddr i s

29



Artinya :

“Dari Ibnu Umar r.a bahwasanya Rasulullan SAW bersabda :
Sesungguhnya perumpamaan pemilik (menguasai) Al-Qur’an itu
adalah seperti menguasai seekor unta yang terikat, bila ia
memerhatikannya maka akan tetap bertahan dan bila ia
membiarkannya, maka lepaslah ia”

(HR. Muttafaq alaih dalam Khon, 2012 : 323)

6) Teks6
b B o S U 4590 23017 1 U sy ale ) o o Ity o 555 106 8 3
el ) " Gkl st D35335 (ot e S8l Gl 108 RS g ) gy
(faws¥1 &

Artinya :
“Dari Ali r.a, berkata : Rasulullah SAW keluar kepada kita kemudian
bersabda: Ya Allah rahmatilah para khilafahku tiga kali. Kemudian
ditanya: Ya Rasulullah siapakah para khalifah engkau? Beliau
menjawab: Mereka yang datang setelah aku meriwayatkan Hadis-
hadisku dan mengajarkannya kepada manusia.”
(HR. Al- Thabarani dalam Khon, 2012 : 14)
7) Teks8

o G e fled Jiab s 158 donnthy 455 oy e i o d 0y BT 558 g o2
B o (o o gl 2 (o S sl b (ol S (aab 2y 085 358 2l e
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15y Jub kb 538 il s Gy Sl oy JUED B [ § S0 hiab i J B ols e
Wb Juss 5o 38y # st bl G 3851 F 0T e dlas 2 G BB F S0 il ) 8
(e ) WIS S U5 (fably s (el B ) 2 1 (il B S
Artinya :
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah SAW masuk ke masjid,
kemudian ada seorang laki-laki masuk juga untuk melaksanakan shalat.
Setelah shalat memberi salam kepada Nabi SAW Nabi pun menjawab
dan bersabda: Ulangi, maka shalatlah sesungguhnya engkau belum
shalat. Laki-laki itu mengulangi shalat sebagaimana yang telah di-
laksanakan. Kemudian datang memberi salam kepada Nabi, Beliau
bersabda lagi: Ulangi shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat"
sampail tiga kali. Laki-laki itu berkata: Demi Dzat yang mengutus eng-
kau dengan membawa kebenaran aku tidak dapat memperbaiki shalat
selainnya, maka ajarkanlah aku. Beliau bersabda: Jika kamu berdiri
akan shalat maka bertakbirlah kemudian bacalah apa yang mudah
bersa- mamu daripada Al-Qur'an, kemudian rukuklah sehingga tenang
sebagai orang yang rukuk benaran (thumakninah). Kemudian
bangunlah dari rukuk sehingga tegak berdiri (I'tidal). Kemudian
sujudlah sehingga tenang sebagai orang yang sujud benaran
(thumakninah). Kemudian bangunlah dari sujud sehingga tenang
sebagai orang yang duduk (thu- makninah) dan kerjakanlah demikian

itu di seluruh shalatmu."
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8)

9)

(HR. Bukhari dan Muslim dalam Khon, 2012 : 34)

Teks 8

958 oS5 A 05 e d Tt T8 ucl sk % 834005 (K3 s At i of JesRge
Artinya :

“Tidak wajar bagi manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab,
hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: hendaklah
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah. Akan
tetapi : hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani, karena kamu
selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya.”

(QS. Ali - Imron : 79 dalam Munir, 2008 : 41)

Teks 9

RCEP Y PN TS HINRPICEN [N PR TE b 3 A S e
sl B oo i 525 ke ol 55 iy oo i O3y g 54 & B9 Gy dog b s
Skt i 4 i ot 38 it g s 56 )l e B oo o G e
) S G e F W s e ghend G0 1 EGIY) Bl sl 1311 Jaig O

ko s e A o o 05l Ef B A 8 gl s 54D s £l o i gyt
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Artinya:

“Dari Abu Hazim r.a. ada beberapa orang datang menemui Sahal bin
bin Sa'ad ra. memperdebatkan mimbar Rasulullah SAW dari kayu apa
dibuatnya? Mereka bertanya Sahal tentang hal tersebut. Sahal
berkata: "Demi Allah sungguh saya mengetahui dari kayu apakah
mimbar itu dibuat? Saya melihat hari pertama mimbar itu diletakkan
dan aku juga melihat hari pertama Rasulullah SAW duduk di atasnya.
Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk menemui seorang
perempuan dari sa- habat Anshar yang disebutkan namanya oleh
Sahal, perintahlah budak- mu tukang kayu itu agar membuatkan aku
mimbar dari kayu yang akan aku pakai duduk di atasnya untuk
berbicara di hadapan manusia. Wanita itu perintah kepadanya dan
dikerjakan tugas itu dengan mengambil kayu yang lurus dari hutan
kemudian ia datang membawanya. Mimbar itu dikirim oleh wanita itu
kepada Rasulullah SAW kemudian Beliau perintah ditempatkan di sini.
Kemudian aku melihat Rasulullah SAW shalat, bertakbir di atas
mimbar itu dan rukuk di atasnya. Kemudian Beliau turun mundur
bersujud di bawah mimbar kemudian kembali lagi. Ketika selesai

shalat Beliau menghadap manusia dan bersabda: "Wahai manusia,
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sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian mengikuti aku dan
mempelajari shalatku."
(HR. Bukhari dan Muslim dalam Khon, 2012 : 356)

10) Teks 10

A Slalalt dali daddt Jag U8 LS s¥3m ad olad Jas OB 23V Dshis o3 95eb
35615 i oy 31 Gy ol ol 538 e S5 08 gl e W0 o 0 3525 Oy sk
(ko fly gyl az 1) B LB e Sl 3680 WM 4230 2 &Ly 38Ty 2R U1 ) 351 OF &y

Artinya:

“Dari Amr bin Maimun al-Audiy berkata Sa'ad mengajarkan be- berapa
kalimat doa sebagaimana seorang guru mengajarkan tulisan kepada
anak-anak dan dia berkata bahwa Rasulullah selalu mohon
perlindungan dari beberapa kalimat itu setiap selesai shalat, yaitu: Ya
Allah, sesungguhnya aku mohon perlindungan kepada Engkau dari
rasa takut, dan aku mohon perlindungan kepada Engkau dari
dikembalikan ke serendah-rendahnya usia (pikun) dan aku mohon
perlindungan kepada Engkau dari fithah dunia dan aku mohon
perlindungan kepada Engkau dari siksa kubur".

(HR. Bukhari dan Turmudzi dalam Khon, 2012 : 349-345)
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a. Analisis Ma’arif Mufradat Teks Islam Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

No. Teks Terjemah Sinonim Antonim Kategori Perspektif Psikologi
1. Sk Membaca & B Aktivitas Verbal

2. pla) Mengajari % Ay Aktivitas Verbal

3. 122 58 Menemukan diany Jalay Aktivitas Non - verbal
4, 1xe Hamba FRIEN P Aktor Individu

5. sl Binatang buas 4 ) ) gaal) <adl s Audien Kelompok
6. Kale Diajarkan padamu J4 o J# Faktor Eksternal
7. RS Kamu il ul Audien Individu

8. RN Dihalalkan bagimu Al sama dile & yiae Faktor Eksternal
9. Aiale Beriman ¥l Jas aala Aspek Kognitif
10. | ofésll s la | Pembaca Al-quran A (5 STl Jalas Aktor Individu
11. lle Jale Memperhatikan Ly dalady Aktivitas Non-verbal
12. L&l Bertahan Al aluiog Proses Planning
13 Gl Melepaskan BEN iyl Proses Planning
14. alas Mempelajari Jalas JiSas Aktivitas Verbal

15. K Sebaik-baik manusia Ousil Juail Sl T gl Efek Positif
16. A Rahmatilah L) oS e 4l Faktor Eksternal
17. O35 Meriwayatkan S0 sllae Aspek Psikomotorik
18. ) Mengulangi DS i) Aspek Psikomotorik
19. 34 Menjawab s Jhs Norma Sosial

20. YTy Yang mudah Jeud) Call Efek Positif
21. N Memperbaiki s Qs Tujuan Inderect
22. il Tulisan s gale 35 Proses Planning
23. il Mimbar daidl aiaaall Proses Planning
24, Ol il Al-Qur’an 3 - Materi Stimulus

Tabel 2. 2 Analisis Ma’arif Mufradat Teks Islam Tentang Media Pembelajaran Audio Visual
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b. Pola Teks Islam Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

(Aktor) e

T T ('M

I I (Aktivitas)

I I

l [

————— 1
I -4
SR =]

(Materi)

L aiall

(Prose% : Media)

oLl
(Audien)

ok

(Tujuan)

Yo (Efek Positif)

-

=)l (Efek Negatif)

Gambar 2. 3 Pola Teks Islam Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

36



c. Analisis Komponen Teks Al Qur’an Tentang Media Pembelajaran Audio

Visual

Tabel 2. 3 Analisis Komponen Teks Al Qur’an Tentang Media
Pembelajaran Audio Visual

NO [ KOMPONEN | KATEGORI DESKRIPSI
Individu, person | Swdyi, 6, &

1. | Aktor Partner, Couple G2, Ol cralad
Komunitas Bylll 3 ol

2. | Aktivitas Verbal okl o
Non- Verbal L, Jeas
Kognitif Pl 4 s

3. | Aspek Afektif i
Psikomotorik &), O3

4. | Proses Planning ms i
unplanning et

5. | Faktor Internal dﬁdi,& j,‘
Eksternal ¥, ¢ el
Individu, orang | Sk, 6, &

6. | Audien Partner, couple | &%, <Mally Grelal
komunitas Byl & oW1

_ Direct i) oS

7. | Tujuan : T
Indirect Cre)

8. | Standar Norma | Sosial 35

9. | Efek POS'“T ”s”’“
Negatif Ol Tgul, Candl

10. | Materi Stimulus o3, St
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d. Peta Konsep Tentang Media Pembelajaran Audio Visual

Media
pembelajaran

Aktivitas
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Proses

Faktor

Audien

Tujuan
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Efek

Materi

ncividu, 1 B, O, o
erson ’
Partner, L
4 _— 3 UM‘ . \
Couple oF O o
Komunitas Ayl & o)
Verbal G, oo, odas
Non-verbal Joast, Ly
Kognitif 1z, 1B s
Afektif B
Psikomotorik &, ign
Planning AL, il
Unplanning e
Internal S5 o
Eksternal ¥, oS3 g
naividu, Ty 6, e
oran .
Partner.
1 SR M‘ . |
couple & Al el
Komunitas Ayl G ol
Direct il LS
Indirect L
Sosial 35
Agama Il
Positif o, s
Negatif ol Slnd] Tgua
. Tt
Stimulus s Jall, casly

Gambar 2. 4 Peta Konsep Tentang Media Pembelajaran Audio Visual
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e. Kesimpulan Tela’ah Tentang Media Pembelajaran Audio Visual
1) Simpulan Umum

Media pembelajaran dalam prespektif islam adalah perantara
(b)) untuk mendapatkan ilmu (o) yang diajarkan Rasulullah
(4 0 5 5) kepada makhluk yang diturunkan oleh Allah (&) berupa Al-
Qur’an, mempelajari (;533) ilmu untuk mendapatkan pengetahuan yang
belum diketahui atau mengembangkan ilmu yang sudah diketahui agar
mendapatkan rahmat (3>2)), kemudahan (4=!.), serta manfaat dari

Allah.

2) Simpulan Khusus

Media pembelajaran ini disampaikan oleh individu (&esYl) yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan kemudahan (%) dalam
memperoleh ilmu yang bermanfaat («2L) dari Allah. Kegiatan yang
dilakukan adalah mempelajari (alx), membaca (1&), atau mengajarkan
(#l=) ilmu kepada sesama. Media yang digunakan adalah tulisan («:usl))
dan mimbar (L=a). Materi ini berupa Al-Qur'an (uld) yang
diturunkan Allah kepada Rasulullah (4 Js.3). Kegiatan tersebut
dilakukan agar mengetahui ilmu yang belum dipelajari atau diketahui
dan juga mengembangkan ilmu yang sudah dipelajari atau diketahui.
Kegiatan tersebut juga dilakukan sesuai dengan norma sosial (322) dan
agama (4¥). Faktor faktor yang mempengaruhinya adalah ingin
mengetahui ilmu pengetahuan, mendapatkan kemudahan, dan

mendapatkan rahmat (3x))) dari Allah. Dampak dari mencari ilmu
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adalah menjadi manusia yang lebih baik (X33), dan hidupnya akan
mudah. Jika tidak mencari atau mempelajari ilmu maka akan menjadi

manusia yang tidak lebih baik (b is), dan juga akan mengalami
kesulitan (c~2)) karena tidak mempunyai ilmu.

D. Kerangka Berpikir

Anak usia 6 tahun mengalami gangguan artikulasi. Dimana anak
berkesulitan berbicara dengan artikulasi yang benar pada awal dan tengah kata
yang mengandung huruf L, K, G, dan Z. Seperti halnya pengucapan pada kata
“katak” menjadi “tatak”. Oleh karena itu mengakibatkan anak tidak jelas pada
saat berbicara. Selain itu menghambat komunikasinya dengan orang lain,
karena bicaranya sulit untuk dipahami. Kesulitan yang dialami anak butuh
penanganan secara khusus. Salah satu cara penanganan yang dapat digunakan
adalah menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Media yang dapat digunakan adalah media pembelajaran audio visual.
Media ini berupa gambar dan suara yang dirancang agar mempermudah anak
dalam belajar dan memahami bunyi huruf vokal, huruf konsonan, suku kata,
dan kata dengan artikulasi yang benar. Media ini dapat membantu anak untuk
memahami bunyi huruf vokal, huruf konsonan, suku kata, dan kata dengan
benar. Serta dengan penggunaan media tersebut anak diharapkan dapat
memahami dan mengucapkan bunyi huruf vokal, huruf konsonan, suku kata,

dan kata dengan benar. Adapun bagan kerangka berpikir sebagai berikut;
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Gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun

\ 4

Anak kesulitan berbicara dengan artikulasi yang benar pada awal dan
tengah kata huruf L, K, G, dan Z

—

Dibutuhkan media
pembelajaran audio
visual

N

Media pembelajaran audio visual
dirancang untuk mempermudah anak
belajar dan memahami bunyi huruf,
suku kata, dan kata dengan artikulasi
yang benar

pd

Menggunakan media pembelajaran audio visual untuk mengatasi
permasalahan

l

Media pembelajaran audio

visual efektif terhadap
gangguan artikulasi pada anak
usia 6 tahun

E. Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir

ini, maka hipotesis pada penelitian ini adalah;

Ho : Media pembelajaran audio visual tidak efektif terhadap gangguan

artikulasi pada anak usia 6 tahun.

Ha : Media pembelajaran audio visual efektif terhadap gangguan artikulasi pada

anak usia 6 tahun.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel
bebas dan variabel terikat, serta mengontrol dan mengendalikan variabel bebas
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat (Ratminingsih, 2010 :
31). Metode yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah metode
kuasi eksperimen. Eksperimen semu didefinisikan sebagai eksperimen yang
mencakup perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen tetapi tidak
menggunakan tugas acak untuk membuat perbandingan untuk menyimpulkan
perubahan yang disebabkan oleh perlakuan. Ini juga dikenal sebagai penelitian
post-hoc karena peneliti dapat mengamati efek variabel setelah peristiwa
tertentu terjadi (Cook & Campbell dalam Santoso, 2017 : 41). Penelitian yang
dianggap sebagai penelitian eksperimen semu apabila tidak dilakukannya
randomisasi dalam meneliti hubungan sebab akibat, hal ini dikarenakan
randomisasi sulit untuk dilakukan atau subjek sebelumnya sudah mempunyai
variabel bebas (Seniati et al., 2011 : 37). Eksperimen semu sebenarnya dapat
dikatakan menyerupai eksperimen nyata jika dilihat dari segi manipulasi
variabel independen yang dilakukan (Ary et al dalam Santoso, 2017 : 41).
Beberapa perbedaan yang sangat signifikan antara eksperimen semu dan
eksperimen nyata adalah bahwa dalam eksperimen nyata digunakan untuk

menguji hubungan kausalitas yang sebenarnya sedangkan dalam eksperimen
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B.

semu hanya menguji tanpa kontrol penuh (Salkind dalam Santoso, 2017 : 41).
Namun demikian, bukan berarti peneliti tidak memiliki kendali atas objek
penelitian dalam percobaan tiruan, melainkan berarti kendali yang dimilikinya
tidak dapat digunakan sepenuhnya.

Identifikasi Variabel

1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan sesuatu yang nilainya bervariasi dan
mempengaruhi atau mengubah nilai variabel lain (Mustafa dalam Sakti,
2010 : 21). Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran

audio visual.

. Variabel tergantung

Variabel tergantung merupakan variabel yang perubahan nilainya
dipengaruhi oleh perubahan variabel lain (Mustafa dalam Sakti, 2010 : 21).

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah gangguan artikulasi.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut;
Media pembelajaran audio visual. Media pembelajaran audio visual adalah
video pembelajaran berisi huruf, kata, gambar dan suara untuk

menyampaikan materi pada anak.

. Gangguan artikulasi. Gangguan artikulasi adalah anak kesulitan dalam

mengkoordinasikan otot-otot lidah, sehingga tidak dapat mengucapkan
beberapa huruf yaitu L, K, G, dan Z atau kata dengan benar seperti kata

katak menjadi tatak.
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D. Subjek Penelitian

Sumber data pada penelitian ini adalah subjek, subjek pada penelitian ini
adalah anak usia 6 tahun di Jatirembe Kabupaten Gresik yang mengalami
gangguan artikulasi. Penentuan subjek menggunakan purposive sampling,
yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Kriteria yang menjadi sampel adalah anak usia 6 tahun yang mengalami
gangguan artikulasi. Sumber data lainnya akan diambil melalui hasil
wawancara yang dilakukan kepada informan, serta dari dokumentasi, dan hasil
observasi.

E. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series design (desain
eksperimen seri). Desain eksperimen seri merupakan desain penelitian kuasi-
eksperimental yang mencakup pengukuran berulang dari variabel dependen
(VT) dalam kelompok sasaran baik sebelum dan sesudah manipulasi (Seniati et
al., 2011 : 120). Umumnya jenis desain ini digunakan untuk melihat efek atau
keefektifan dari setiap model pembelajaran, pendekatan atau strategi melalui
beberapa pengukuran (pengujian atau tidak) baik sebelum maupun sesudah
perlakuan (Isnawan, 2020 : 13). Desain ini merupakan desain yang terbaik,
dikarenakan desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat pengaruh variabel
di luar variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan
perubahan skor variabel terikat sebelum dan sesudah diberikan manipulasi

(Seniati et al., 2011 : 121). Penggunaan desain eksperimen seri pada penelitian
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ini untuk mendapatkan hasil yang valid terhadap hasil dari penilaian sebelum
dan sesudah di berikan perlakuan. Adapun rancangan untuk desain ini sebagai

berikut;

01-02-03-04-05-X-06-07-08-09-010

Dengan pernyataan O merupakan observasi atau kegiatan pengukuran
yang dilakukan. Dan X adalah perlakuan yang berupa pemberian media
pembelajaran audio visual. O1 hingga O5 merupakan pengukuran sebelum
diberikan perlakuan selama 5 kali pertemuan. Perlakuan atau X dilakukan
sebanyak 21 kali pertemuan. Serta O6 hingga O10 merupakan pengukuran
setelah diberikan perlakuan selama 5 kali pertemuan.

F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut;
1. Proses perlakuan awal
Mencari subjek anak usia 6 tahun yang mengalami gangguan
artikulasi pada bicaranya dengan wawancara pra penelitian. Setelah itu
menetapkan subjek yang akan diteliti.
2. Proses eksperimen
a. Observasi / pengamata sebelum diberikan perlakuan
Pengukuran gangguan artikulasi pada tahap ini dilakukan
sebanyak 5 pertemuan. Setiap sesi dilakukan selama 30 menit.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian check list

berdasarkan pengamatan sebelum perlakuan. Peneliti melihat bagaimana
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anak membaca huruf, suku kata, dan kata tanpa menggunakan media
pembelajaran. Setelah melaksanakan proses pengamatan tersebut, data
yang diperoleh dicatat dan dipersentasekan sebagai hasil untuk melihat
kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek sebelum perlakuan.
. Perlakuan
Pada tahap ini dilaksanakan penerapan penggunaan media
pembelajaran audio visual terhadap subjek penelitian sebanyak 21 kali
pertemuan. Setiap pertemuan memiliki 3 sesi. Media pembelajaran audio
visual berisi huruf, suku kata, kata, dan gambar. Langkah-langkah dari
setiap pertemuan sebagai berikut;
1) Sesi pertama
Sesi pertama subjek akan belajar tentang huruf. Sebelum
melaksanakan kegiatan, peneliti memberikan pengantar selama 10
menit. Setelah itu subjek diberikan media pembelajaran untuk
mengamati dan mendengarkan huruf selama 15 menit. Kemudian
subjek diperintahkan untuk membaca kembali huruf yang telah
diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit.
2) Sesi kedua
Subjek diberikan media pembelajaran untuk mengamati dan
mendengarkan suku kata selama 15 menit. Kemudian subjek
diperintahkan untuk membaca kembali suku kata yang telah

diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit.
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3) Sesi ketiga
Subjek diberikan media pembelajaran untuk mengamati dan
mendengarkan kata selama 15 menit. Kemudian subjek
diperintahkan untuk membaca kembali kata yang telah
diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit. Kegiatan
terakhir yaitu evaluasi dari sesi pertama hingga sesi ketiga selama
20 menit.
c. Observasi / pengamatan sesudah perlakuan
Pada tahap ini dilakukan kembali pengamatan perilaku
kemampuan artikulasi  bertujuan untuk mengetahui adanya
perkembangan. Kesimpulan ditarik atas pengisian check list dan
prosedur pada keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. Dapat
diketahui bahwa keefektivitasan penggunaan media pembelajaran audio
visual terhadap gangguan artikulasi pada bicara subjek yang didapat dari
pengolahan data yang dikumpulkan pada saat penelitian. Pengamatan
ini dilakukan sebanyak 5 pertemuan dengan 30 menit/ pertemuan.
G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas mengacu pada apakah suatu tes dapat mengukur apa yang
dirancang untuk diukur dan seberapa baik tes tersebut melakukan
pengukuran itu (Anastasi & Urbina dalam Damarsari, 2017 : 49). Sebelum
suatu instrumen dapat digunakan untuk pengukuran, terlebih dahulu harus

dinyatakan valid, validitas dapat berupa validitas isi, kriteria dan struktur
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Purwanto, 2007 : 124). Skala yang digunakan untuk menyusun instrumen
validasi adalah skala Likert. Menurut Sugiyono, skala Likert yakni skala
yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu
atau kelompok tentang fenomena sosial. Terdapat lima pilihan jawaban
butir instrumen yang bersifat positif sebagai berikut (dalam lllanisa et al.,
2019 : 20).

Tabel 3. 1 Pilihan Jawaban Butir Instrumen

No. Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Ragu-Ragu (RG) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Instrumen yang akan dilakukan validitas merupakan lembar angket
validasi ahli media dan uji coba media, lembar observasi, dan modul. Uji
validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan validasi isi
(content validity). Menurut Suryabrata (dalam Matondang, 2009 : 90),
validitas isi menunjukkan sejauh mana unsur-unsur yang terlihat dalam
isinya dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas isi ukuran
ditentukan dengan menggunakan pendapat ahli dalam proses review
kuesioner. Item yang dikembangkan mengukur apa yang dimaksudkan
untuk diukur. Pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan melalui
expert judgment dengan jumlah 3 expert judgement. Analisis validitas isi
dilakukan dengan menganalisis hasil validasi isi oleh para ahli

menggunakan pendekatan rasio validitas isi (content validity ratio / CVR).
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Adapun rumus untuk menghitung CVR menurut Lawshe yaitu (Ulum, 2016
: 52-53);
CVR =ne - N/2
N/2

Keterangan:
ne = jumlah ahli yang setuju
N = jumlah semua ahli yang memvalidasi
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan hasil uji CVR adalah;
a. ne <% N maka CVR <0 (tidak valid)
b. ne=% N maka CVR =0 (tidak valid)
c. ne>% N maka CVR =0 (valid)

Berikut hasil dari uji validitas instrumen lembar angket validasi ahli
media dan lembar observasi;

a. Lembar angket validasi ahli media pembelajaran

Tabel 3. 2 Hasil Validitas Lembar Angket Validasi Ahli Media
Pembelajaran

Aitem | Ne | N | CVR Ket. | Aitem | Ne | N | CVR Ket.
1 3 |3 1 Relevan 27 3|3 1 Relevan
2 3 |3 1 Relevan 28 3|3 1 Relevan
3 313 1 Relevan 29 313 1 Relevan
4 3|3 1 Relevan 30 3|3 1 Relevan
5 313 1 Relevan 31 3 (3 1 Relevan
6 3|3 1 Relevan 32 313 1 Relevan
7 313 1 Relevan 33 3 (3 1 Relevan
8 3|3 1 Relevan 34 3|3 1 Relevan
9 3|3 1 Relevan 35 3|3 1 Relevan
10 313 1 Relevan 36 3 (3 1 Relevan
11 3 13 1 Relevan 37 3|3 1 Relevan
12 313 1 Relevan 38 3 (3 1 Relevan
13 3|3 1 Relevan 39 313 1 Relevan
14 313 1 Relevan 40 3 (3 1 Relevan
15 313 1 Relevan 41 3 (3 1 Relevan
16 3 13 1 Relevan 42 3|3 1 Relevan
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17 3 |3 1 Relevan 43 3|3 1 Relevan
18 313 1 Relevan 44 313 1 Relevan
19 3|3 1 Relevan | 45 3|3 1 Relevan
20 3|3 1 Relevan | 46 3|3 1 Relevan
21 313 1 Relevan 47 313 1 Relevan
22 3 |3 1 Relevan 48 3|3 1 Relevan
23 313 1 Relevan 49 313 1 Relevan
24 3|3 1 Relevan 50 313 1 Relevan
25 313 1 Relevan 51 313 1 Relevan
26 313 1 Relevan
Tabel tersebut menunjukkan dari lembar wvalidasi ahli media

menunjukkan bahwa 51 aitem dikatakan relevan dan valid.

b. Lembar angket validasi lembar observasi / checklist

Tabel 3. 3 Hasil Validitas Lembar Angket Validasi Lembar Observasi /

Checklist
Aitem | Ne | N | CVR Ket. Aitem | Ne | N | CVR Ket.

1 3|3 1 Relevan 19 3|3 1 Relevan
2 313 1 Relevan 20 3 |3 1 Relevan
3 313 1 Relevan 21 3|3 1 Relevan
4 3|3 1 Relevan 22 3|3 1 Relevan
5 313 1 Relevan 23 3|3 1 Relevan
6 3|3 1 Relevan 24 3 |3 1 Relevan
7 313 1 Relevan 25 3 |3 1 Relevan
8 3|3 1 Relevan 26 3 |3 1 Relevan
9 3|3 1 Relevan 27 3 |3 1 Relevan
10 313 1 Relevan 28 3 |3 1 Relevan
11 3|3 1 Relevan 29 3|3 1 Relevan
12 313 1 Relevan 30 3 |3 1 Relevan
13 3|3 1 Relevan 31 3 |3 1 Relevan
14 3 (3 1 Relevan 32 313 1 Relevan
15 3 (3 1 Relevan 33 313 1 Relevan
16 3|3 1 Relevan 34 3|3 1 Relevan
17 3 (3 1 Relevan 35 313 1 Relevan
18 3|3 1 Relevan

Tabel tersebut menunjukkan dari lembar validasi lembar observasi /

checklist menunjukkan bahwa 31 aitem dikatakan relevan dan valid.
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2. Reliabilitas

Instrumen pada penelitian juga harus reliabel. Instrumen harus
memiliki reliabilitas yang berkaitan dengan ketelitian instrumen dalam
mengukur apa yang diukur, ketelitian hasil pengukuran, dan ketelitiannya
jika dilakukan pengukuran berulang (Thorndike & Hagen dalam Purwanto,
2007 : 161) . Pengujian reliabilitas instrumen ini dibantu menggunakan
aplikasi Microsoft Excel atau Statistical Program for Social Science (SPSS)
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan
variabel apabila Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Adapun rumus yang

digunakan sebagai berikut (Sudijono dalam Putrayasa et al., 2022 : 103 );

Keterangan;
rii = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir yang valid
Y'si? = jumlah varians skor butir
st? = varian skor total

Pada penelitian ini selain melakukan validitas dan reliabilitas juga
melakukan uji coba kelayakan pada media pembelajaran. uji coba ini
dilakukan oleh perorangan yaitu anak yang mengalami gangguan artikulasi.
Pengisian lembar penilaian ini dibantu pengisian oleh peneliti, dengan cara
pengamatan dan wawancara. Pada perhitungan uji coba media
menggunakan skala Guttman dan dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Maslich, 2016 : 71);
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Tabel 3. 4 Skala Guttman

Skor Kriteria
1 Setuju
0 Tidak setuju

Rumus sebagai berikut;

Persentase skor X =

Jumlah penilaian

x 100%

Penilaian sempurna

Menurut Sugiyono (Maslich, 2016 :

disimpulkan sebagai berikut;

72), hasil jawaban diatas dapat

a. 0% - 25% = tidak ada aspek kelayakan

b. 25% - 50% = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan

c. 50% - 75% = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan

d. 75% - 100% = memenuhi aspek kelayakan

Maka dari itu jika hasil analisis data uji coba menunjukkan

kelayakan media lebih dari 75% dapat dikatakan layak untuk digunakan.

berikut ini hasil analisis data uji coba pada media pembelajaran;

Tabel 3. 5 Hasil Analisis Data Uji Coba

Skor
No. Unsur yang dinilai Penilai | Penilai | Penilai
1 2 3
1. | Kemenarikan warna 1 1 1
2. | Kemenarikan gambar 1 1 1
3. | Kemenarikan suara 1 1 1
4. | Kejelasan tulisan huruf 1 1 1
5 Kemudahan menggunakan media 1 1 1
" | pembelajaran
6 Kemudahan belajar mengucapkan 1 1 1
" | huruf, suku kata, dan kata
Kemudahan menirukan pengucapan
7. | huruf, suku kata, dan kata sesuai 1 1 1
dengan media
Kemenarikan keseluruhan media
8. . 1 1 1
pembelajaran
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Total Keseluruhan | 24

Jumlah penilaian

Persentase skor X = x 100%

Penilaian sempurna

=2 x100%
=100%
Berdasarkan pemaparan diatas diperoleh skor kelayakan sebesar 100%,
maka dari itu media dapat dikatakan layak untuk digunakan.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah;
1. Observasi.

Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah suatu pengamatan atau
pencatatan secara sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
penelitian (dalam Prastowo, 2011 : 220). Observasi akan dilakukan kepada
subjek secara langsung. Observasi dilakukan oleh peneliti dalam bentuk
check list untuk melengkapi data mengenai pemberian media pembelajaran
audio visual. Observasi dilakukan terhadap anak usia 6 tahun yang
mengalami gangguan artikulasi.

2. Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan rekaman peristiwa masa lalu, dokumen
dapat berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang.
Dokumentasi tertulis, seperti buku harian, daftar riwayat hidup (Sugiyono,
2013 : 240). Dokumentasi ini akan berupa rekaman, dan dokumentasi

penunjang lainnya.
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Instrumen Penelitian
Purwanto menjelaskan bahwa instrumen adalah alat yang dipergunakan
peneliti untuk mengumpulkan data melalui pengukuran. Alat-alat ini digunakan
untuk memungkinkan orang mengevaluasi fenomena secara objektif.
Penyusunan alat harus berdasarkan variabel yang akan diteliti agar hasil
pengukuran akurat dan tepat. (dalam Damarsari, 2017 : 745). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data kemampuan artikulasi anak. Lembar observasi dibuat dalam bentuk
checklist menggunakan skala Guttman. Jawaban “benar” mendapatkan skor
1 dan jawaban “salah” mendapatkan skor 0.
2. Lembar angket
Instrumen yang berupa angket bersifat tertutup akan digunakan
untuk mengumpulkan data tentang penilaian dari penilaian ahli dan uji coba
media oleh anak usia 6 tahun terhadap produk media pembelajaran audio
visual.
3. Modul
Modul merupakan pedoman dalam melaksanakan penelitian. Modul
ini berisi panduan yang jelas untuk melakukan setiap tahap dalam proses
penelitian. Modul juga dapat membantu peneliti memastikan bahwa proses

penelitian yang dilakukan dengan tepat dan konsisten.
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Adapun kisi-kisi instrumen untuk lembar observasi, lembar validasi
oleh ahli media pembelajaran, dan lembar validasi uji coba media;

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Lembar Observasi (Check List) Mengenai
Kemampuan Artikulasi

NO ASPEK INDIKATOR
1. | Pengucapan huruf vokal | Suara yang dihasilkan dan ketepatan
artikulasi pada pengucapan huruf

vokal
2. | Pengucapan huruf | Suara yang dihasilkan dan ketepatan
konsonan artikulasi pada pengucapan huruf
konsonan

3. | Pengucapan suku kata Suara yang dihasilkan dan ketepatan
artikulasi pada pengucapan suku kata

4. | Pengucapan kata a. Suara yang dihasilkan dan
ketepatan artikulasi pada
pengucapan kata yang memiliki
huruf konsonan L, K, G, dan Z

diawal kata
b. Suara yang dihasilkan dan
ketepatan artikulasi pada

pengucapan kata yang memiliki
huruf konsonan L, K, G dan Z
ditengah kata

c. Suara yang dihasilkan dan
ketepatan artikulasi pada
pengucapan kata yang memiliki
huruf konsonan L, K, G, dan Z
diakhir kata

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran

NO ASPEK INDIKATOR
1. Tampilan Media r. Ketepatan pengemasan tampilan
media
s. Ketepatan penggunaan warna dan
gambar

t. Ketepatan dan kesesuaian
penggunaan background (latar
belakang)

u. Kesesuaian ukuran teks dan jenis
teks

v. Tata letak menu
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2. Kebahasaan a. Kejelasan dan ketepatan dalam
penggunaan bahasa
b. Kemudahan dalam pemahaman
c. Penggunaan bahasa yang
komunikatif
d. Susunan kosa kata yang tepat pada
materi
3. Penggunaana a. Kepraktisan dalam penggunaan
media pembelajaran
b. Kemudahan dalam pengoprasian
media pembelajaran
Kemampuan penggunaan media
pembelajaran secara berulang
4. Kelayakan isi a. Kesesuaian materi dengan
kompetensi isi / kompetensi dasar
b. Sistematika penyusunan materi
c. Keakuratan materi yang disajikan
d. Kesesuaian ukuran
teori/konsep/prosedur
e. Kesesuaian gambar yang disajikan
untuk memperjelas konsep materi
Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Lembar Validasi Uji Coba Media
No. Aspek Indikator
1. | Media a. Kemenarikan warna
b. Kemenarikan gambar
c. Kemenarikan suara
d. Kejelasan tulisan huruf
e. Kemudahan menggunakan
media pembelajaran
2. | Materi a. Kemudahan belajar

mengucapkan huruf, suku kata,
dan kata

Kemudahan menirukan
pengucapan huruf, suku kata,
dan kata sesuai dengan media
Kemenarikan keseluruhan media
pembelajaran
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J. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengambil dan mengumpulkan informasi
secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
mengorganisasikan informasi ke dalam kategori-kategori, menguraikannya
dalam satuan-satuan, mensintesiskannya, menggabungkannya menjadi pola-
pola, memilih mana yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan
menggambar. kesimpulan menjadi cara yang mereka dan orang lain dapat
dengan mudah mengerti (Sugiyono, 2013 : 244). Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisa deskriptif dan uji Wilcoxon.
1. Analisis deskriptif kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif adalah konversi hasil penelitian
berupa analisis deskriptif menjadi data numerik yang terukur secara
kuantitatif. Dengan angka kuantitatif ini, pertambahan jumlah anak pada
setiap pengukuran diukur dengan menghitung persentase. Berikut rumus
yang digunakan menurut Anas Sudijono (dalam Dewi, 2014 : 48);

p=£x 100%

Keterangan;
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah item pengamatan dikali skor yang semestinya diperoleh

p = angka persentase
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Setelah dilakukan persentase, selanjutnya akan diklasifikasikan
kategorinya menggunakan rumus sebagai berikut (Ngalim Purwanto dalam
Rohimah, 2014 :);

Tabel 3. 9 Kategorisasi Tingkat Kemampuan Artikulasi

No Kategori Persentase

1. | Sangat baik 90% - 100%

2. | Baik 80% - 89%

3. | Cukup 65% - 79%

4. | Kurang 55% - 64%

5. | Kurang sekali 0—55%
2. Uji Wilcoxon

Selain uji analisis deskriptif kuantitatif dilakukan uji wilcoxon. Uji
wilcoxon ini digunakan untuk memperkuat argumentasi dalam uji hipotesis
yang dilakukan. Menurut Sugiyono uji wilcoxon tujuannya adalah untuk
menguji hipotesis perbandingan dua sampel berpasangan ketika datanya
ordinal atau berjenjang. Kemudian hasil uji Wilxocon untuk bilangan positif
dan negatif akan dihitung besaran selisihnya (dalam Santoso, 2017 : 59-
60). Untuk pengolahan data menggunakan alat bantu hitung yaitu Statistical
Program for Social Science (SPSS). Kaidah yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis adalah dengan membandingkan Whitung
(wilcoxon hitung) dan Wtabel (wilcoxon tabel) dengan taraf signifikansi
0,05. Kaidahnya sebagai berikut;

a. Nilai Whitung < Wtabel maka Ha diterima.

b. Nilai Whitung > Wtabel maka Ha ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah subjek yang bertempat didesa

Jatirembe RT.15 RW.01 Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik, kode pos

61172. Anggota keluarga yang berada didalam rumah tersebut sebanyak 4

orang yang terdiri dari ayah, ibu, kakak subjek, dan subjek.

2. Deskripsi Subjek
a. ldentitas Subjek

Nama
Tempat, tanggal lahir
Usia
Sekolah / kelas
Alamat
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Orangtua

Kekhususan

: AKRD

: Gresik, 02 Juni 2016

: 6 tahun

: UPT SD Negeri 102 Gresik / 1

: RT.15/RW.01 Jatirembe, Benjeng, Gresik
: M. Aris Wahyudi

: Liya Indriana

: Karyawan swasta

. Ibu rumah tangga

: RT.15/ RW.01 Jatirembe, Benjeng, Gresik

: Gangguan Artikulasi
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b. Karakteristik Subjek
AKRD merupakan anak yang aktif saat mengikuti
pembelajaran di kelas. AKRD mempunyai banyak teman dari berbagai
kelas, karena AKRD sering bermain bersama anak lainnya saat istirahat.
Namun AKRD mengalami gangguan artikulasi yang menyebabkan
AKRD kurang jelas dalam berbicara. Gangguan artikulasi oleh AKRD
adalah kesulitan AKRD dalam mengucapkan beberapa huruf yaitu L, K,
G, dan Z yang berada di awal, tengah kata dengan baik dan benar seperti
katak menjadi tatak.
3. Prosedur dalam penelitian ini yaitu;
a. Proses perlakuan awal
Mencari subjek anak usia 6 tahun yang mengalami gangguan
artikulasi pada bicaranya dengan wawancara pra penelitian. Setelah itu
menetapkan subjek yang akan diteliti.
b. Proses eksperimen
1) Observasi / pengamatan sebelum diberikan perlakuan
Pengukuran gangguan artikulasi pada tahap ini dilakukan
sebanyak 5 pertemuan. Setiap sesi dilakukan selama 30 menit.
Observasi ini dilakukan pada tanggal 19 Desember 2022 hingga 23
Desember 2022. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian
check list berdasarkan pengamatan sebelum perlakuan. Peneliti
melihat bagaimana anak membaca huruf, suku kata, dan kata tanpa

menggunakan media pembelajaran. Setelah melaksanakan proses
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2)

pengamatan tersebut, data yang diperoleh dicatat dan dipersentasekan
sebagai hasil untuk melihat kemampuan artikulasi yang dimiliki
subjek sebelum perlakuan.
Perlakuan
Pada tahap ini dilaksanakan penerapan penggunaan media
pembelajaran audio visual terhadap subjek penelitian sebanyak 21 kali
pertemuan. Setiap pertemuan memiliki 3 sesi. Perlakuan ini dilakukan
pada minggu ke-5 bulan Desember 2022 hingga minggu ke-1 bulan
Februari 2023. Media pembelajaran audio visual berisi huruf, suku
kata, kata, dan gambar. Langkah-langkah dari setiap pertemuan
sebagai berikut;
a) Sesi pertama
Sesi pertama subjek akan belajar tentang huruf. Sebelum
melaksanakan kegiatan, peneliti memberikan pengantar selama 10
menit. Setelah itu subjek diberikan media pembelajaran untuk
mengamati dan mendengarkan huruf selama 15 menit. Kemudian
subjek diperintahkan untuk membaca kembali huruf yang telah
diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit.
b) Sesi kedua
Subjek diberikan media pembelajaran untuk mengamati dan
mendengarkan suku kata selama 15 menit. Kemudian subjek
diperintahkan untuk membaca kembali suku kata yang telah

diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit.
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c) Sesi ketiga
Subjek diberikan media pembelajaran untuk mengamati dan
mendengarkan kata selama 15 menit. Kemudian subjek
diperintahkan untuk membaca kembali kata yang telah
diperdengarkan dan diperlihatkan selama 15 menit. Kegiatan
terakhir yaitu evaluasi dari sesi pertama hingga sesi ketiga selama
20 menit.
3) Observasi / pengamatan sesudah perlakuan
Pada tahap ini dilakukan kembali pengamatan perilaku
kemampuan artikulasi guna untuk mengetahui adanya perkembangan.
Dengan pengisian check list dan prosedur yang sama dapat ditarik
kesimpulan atas keseluruhan penelitian yang telah dilakukan.
Sehingga dapat diketahui keefektivitasan penggunaan media
pembelajaran audio visual terhadap gangguan artikulasi pada bicara
subjek yang didapat dari pengolahan data yang dikumpulkan pada saat
penelitian. Pengamatan ini dilakukan sebanyak 5 pertemuan dengan
30 menit/ pertemuan. Pengamatan ini dilakukan pada tanggal 6

Februari 2023 hingga 10 Februari 2023.

B. Hasil Penelitian

1.

Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap anak usia 6 tahun
yang mengalami gangguan artikulasi, terdapat 5 kategorisasi tingkat

kemampuan artikulasi yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat
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kurang. Penentuan norma tersebut dilakukan setelah diketahui nilai
persentase. Adapun hasil perolehan persentase kemampuan artikulasi
sebagai berikut;

Tabel 4. 1 Hasil Persentase Kemampuan Artikulasi

Variabel Hasil Persentase Keterangan
Kemampuan Pretest 1/ 01 48,57% Kurang sekali
Artikulasi Pretest 2/ 02 57,14% Kurang
Pretest 3/ 03 51,42% Kurang sekali
Pretest 4 / O4 65,71% Cukup
Pretest 5/ 05 68,5% Cukup
Posttest 1 / 06 77,14% Cukup
Posttest 2 / O7 80% Baik
Posttest 3/ 08 85,71% Baik
Posttest 4 / 09 88,57% Baik
Posttest 5 / 94,28% Sangat baik
010

Berdasarkan tabel hasil persentase kemampuan artikulasi diketahui
bahwa hasil dari pretest 1 hingga pretest 5 diketahui adanya ketidakstabilan
perubahan hasil persentase kemampuan artikulasi. oleh karena itu perlu
dilakukan perlakuan hingga memperoleh data yang stabil. Ketidakstabilan
ini adalah hasil perolehan pengamatan kemampuan artikulasi yang
mengalami kenaikan dan penurunan setiap pengamatan. Seperti pada tabel
hasil persentase kemampuan artikulasi yang menunjukkan pretest 1 dengan
pretest 2 mengalami kenaikan, dan pretest 2 dengan pretest 3 mengalami
penurunan. Selanjutnya hasil posttest 1 hingga posttest 5 memiliki
perubahan yang stabil. Stabil yang berarti nilai hasil pengamatan semakin
meningkat. Seperti pada tabel hasil persentase kemampuan artikulasi

menunjukkan bahwa hasil posttest 1 hingga posttest 5 mengalami
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peningkatan. Setelah mengetahui nilai persentase, maka nilainya akan
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan artikulasi sebelum dan
setelah diberikan perlakuan dengan pembagian klasifikasi. Setelah
mengetahui kategori, maka akan dihitung perubahan antara pretest dan
posttest. Perubahan ini dapat berupa perubahan yang positif atau negatif.
Perubahan tersebut akan diketahui melalui tabel hasil perbandingan sebagai
berikut;

Tabel 4. 2 hasil perbandingan pre-posttest observasi kemampuan artikulasi

No. | Pretest Posttest Perubahan (%)

1 48,57% 77,14% Peningkatan, 28,57%
2 57,14% 80% Peningkatan, 22,86%
3 51,42% 85,71% Peningkatan, 37,15%
4 65,71% 88,57% Peningkatan, 22,29%
5 68,5% 94,28% Peningkatan, 25,78%

Dari pemaparan data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap
melakukan pretest dan posttest memiliki perubahan yang positif yaitu
peningkatan persentase.

Uji Wilcoxon

Uji wilcoxon ini bertujuan untuk lebih meyakinkan hasil uji
hipotesis dari analisis perbandingan persentase peningkatan kemampuan
artikulasi yang telah dilakukan. Selain itu uji ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh media pembelajaran audio visual pada
peningkatan kemampuan artikulasi anak. Uji wilcoxon ini dibantu
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) 23 for
windows. Adapun hasil pengujian perbedaan antara sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan adalah sebagai berikut;
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics?

posttest -
pretest
z -2.032°
Asymp. Sig. (2-
tailed) 042

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil tabel analisis untuk pengujian hipotesis
menggunakan Wilcoxon yang dinyatakan melalui bentuk tanda yaitu negatif
dan positif, maka terdapat perbedaan antara hasil yang diperoleh sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan intervensi media pembelajaran audio
visual, yang kemudian dinotasikan dengan ranking. Pengujian ini dilakukan
1 tahap yaitu keseluruhan pretest dan posttest untuk melihat efektivitas
perlakuan yang diberikan terhadap peningkatan kemampuan artikulasi.
berdasarkan tabel diatas, hasil analisis data menggunakan Wilcoxon signed
rank test dapat diketahui bahwa nilai Z diperoleh sebesar -2.032, sedangkan
pada asumsi signifikansi sebesar .042 (p<0.05). hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima yang berarti media pembelajaran audio visual efektif
dalam upaya peningkatan kemampuan artikulasi pada anak usia 6 tahun
yang mengalami gangguan artikulasi yang ditunjukkan dengan hasil uji

analisis Wilcoxon signed rank tes.
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C. Pembahasan
1. Tingkat Media Pembelajaran.

Media pembelajaran ini dibuat dengan bantuan aplikasi powerpoint.
Langkah awal adalah membuat materi untuk bahan media pembelajaran
yang sesuai dengan usia 6 tahun. Pemilihan materi ini sesuai dengan usia
anak sehingga anak tertarik belajar menggunakan media audio visual ini.
Selanjutnya membuat desain yang sesuai dengan materi, lalu dijadikan
menjadi sebuah aplikasi yang dapat di instal di android. Media ini terdiri
dari gambar, tulisan, dan suara. Respon daripada anak sangatlah baik. Anak
menjadi lebih bersemangat dan giat dalam belajar. Media pembelajaran
audio visual ini dapat mempermudah anak untuk belajar mengenai huruf
vokal, konsonan, suku kata, dan kata dengan benar. Dalam media
pembelajaran audio visual ini terdapat tampilan dan konsep yang menarik,
sehingga subjek lebih bersemangat untuk belajar dan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sidabutar dan Manihiruk (2022 : 1923 - 1928), berjudul keefektifan media
audio visual dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah
dasar, yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang menggunakan
media pembelajaran audio visual menghasilkan kemampuan berbicara yang
lebih baik. Sesuai dengan teori Kemp dan Dayton (Damarsari, 2017 : 22)
bahwa kontribusi media dalam proses pembelajaran yaitu penyampaian

materi pembelajaran dapat lebih terstandar, lebih menarik, lebih interaktif,
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dan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Media pembelajaran audio

visual ini memiliki tujuan-tujuan menurut Anderson (dalam Fitria, 2014 :

60) sebagai berikut;

a.

b.

C.

Tujuan kognitif

1) Untuk mengenali dan menyampaikan gerakan dan rangsangan
terkoordinasi.

2) Untuk menggambarkan dan menunjukkan bagaimana bertindak atau
berperilaku dalam suatu pertunjukan, terutama dalam kaitannya
dengan interaksi siswa.

Tujuan afektif

1) Media audio visual adalah media yang sangat baik untuk
mengkomunikasikan informasi pada dimensi emosional.

2) Media audiovisual dapat menjadi media yang sangat baik untuk
mempengaruhi sikap dan emosi karena efek dan teknik yang dapat
diterapkan.

Tujuan psikomotorik

1) Media audio visual adalah media yang cocok untuk
mendemonstrasikan contoh keterampilan yang berhubungan dengan
gerakan.

2) Menggunakan alat ini memperlambat atau mempercepat gerakan

yang ditunjukkan untuk menjelaskan.
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2. Tingkat Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun di Desa Jatirembe
Gresik.

Gangguan artikulasi merupakan gangguan yang disebabkan oleh
kerusakan sistem saraf yang mengganggu berfungsinya satu atau lebih otot
yang diperlukan untuk berbicara. Gangguan artikulasi ini sudah dianggap
biasa oleh masyarakat dan dianggap akan membaik dengan sendirinya
ketika dewasa. Salah satu faktor penyebab gangguan artikulasi ini adalah
faktor fungsional. Dimana faktor ini disebabkan oleh kinerja alat artikulasi
yang buruk, gerakan otot polos yang tidak memadai, gangguan defisit
perhatian, dan peniruan gerakan artikulasi yang salah.

Dalam penelitian ini dilakukan pada anak usia 6 tahun yang
mengalami gangguan artikulasi di desa Jatirembe Gresik. Peneliti
mengambil subjek sebanyak satu anak yang memiliki gangguan artikulasi
dan memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian. Gangguan
artikulasi yang dialami subjek sangat sesuai dengan karakteristik gangguan
artikulasi pada DSM V pada aksis satu (F.80.0 gangguan artikulasi
berbicara khas). Gangguan artikulasi ini ditunjukkan dengan ciri-ciri yaitu
penggunaan suara untuk berbicara dari anak bearda dibawah tingkat sesuai
dengan usia mentalnya, tetapi tingkat kemampuan bahasanya normal,
kecerdasan non-verbal dalam normal, kemampuan berbahasa ekspresif dan
reseptif dalam batas normal, kelainan artikulasi tidak langsung diakibatkan

oleh suatu kelainan sensorik, struktural atau neurologis, dan salah ucap jelas
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tidak normal dalam konteks pemakaian bahasa percakapan sehari-hari
dalam kehidupan anak.

Gangguan artikulasi yang ditunjukkan subjek adalah subjek
kesuliatan dalam mengucapkan beberapa kata dengan benar yang
mengandung huruf L, K, G, dan Z. Suara yang dihasilkan ketika
mengucapkan kata yang mengandung L, K, G, dan Z di awal dan tengah
kata kurang jelas atau pun tidak sama dengan yang seharusnya. Seperti
contoh kata “katak” dibunyikan “tatak”. Hal ini subjek menunjukkan bahwa
subjek mengalami masalah dalam pengucapan kata yang tepat dengan
menukarkan satu fonem dengan fonem yang lain. Sehingga menghasilkan
bunyi kata yang tidak sesuai. Hal ini disebutkan oleh M. F. Berry dan John
Bisesnsion (dalam Susanto, 2015 : 31-32), yang menyatakan bahwa salah
satu Kklasifikasi gangguan artikulasi adalah pertukaran satu fonem dengan
fonem lainnya yang akan menghasilkan makna yang berbeda dari kesulitan
fonem yang diucapkan, kesulitan ini disebut subtitusi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa persentase tingkat kemampuan sebelum diberikan intervensi / pretest
selama 5 kali berbeda-beda dan mengalami ketidak stabilan. Hasil persetase
pretest 1 dan pretest 2 mengalami peningkatan yang semula kurang sekali
menjadi kategori kurang. Hasil pretest 2 dan pretest 3 mengalami penurunan
tetapi masih dalam kategori yang sama yaitu kurang. pretest 3 dan pretest 4
mengalami peningkatan yang semula kurang menjadi kategori cukup.

pretest 4 dan pretest 5 mengalami peningkatan tetapi masih dalam kategori
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yang sama Yyaitu cukup. Hal ini dikarenakan observasi dilakukan sebelum
pemberian perlakuan. Agar data menjadi stabil maka dilakukan perlakuan
sampai mendapatkan data yang stabil.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
persentase tingkat kemampuan sesudah diberikan intervensi / posttest
selama 5 Kkali berbeda-beda dan mengalami kestabilan. Hasil persetase
posttest 1 dan posttest 2 mengalami peningkatan yang semula cukup
menjadi kategori baik. Hasil posttest 2 dan posttest 3 mengalami
peningkatan tetapi masih dalam kategori yang sama yaitu baik. posttest 3
dan posttest 4 mengalami peningkatan tetapi masih dalam kategori yang
sama yaitu baik. posttest 4 dan posttest 5 mengalami peningkatan yang
semula baik menjadi kategori sangat baik. Peningkatan ini disebabkan
karena adanya pemberian perlakuan / intervensi sehingga pengetahuan dan
kemampuan subjek semakin meningkat.

. Efektivitas Media Pembelajaran Terhadap Gangguan Artikulasi Pada Anak
Usia 6 Tahun di Desa Jatirembe Gresik.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melakukan tes kemampuan
artikulasi dengan pengucapan huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata
dengan menggunakan metode kuasi eksperimen dengan time series design
dengan media pembelajaran audio visual. Hasil yang diperoleh setelah
dilakukan pengolahan data dan analisis data menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran audio visual menunjukkan adanya

perubahan kemampuan artikulasi pada subjek. Perubahan tersebut dapat
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dilihat dari perolehan skor subjek selama dilakukannya observasi pada
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Menggunakan media
pembelajaran visual, subjek mampu memahami pengucapan artikulasi pada
huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata dengan benar. Hal ini terlihat
dari adanya perubahan skor yang cukup signifikan pada kondisi pretest ke
posttest. Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
subjek dalam mengucapkan huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata
dengan benar.

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui perubahan
kemampuan artikulasi pada anak gangguan artikulasi sebelum diberi
intervensi, dan sesudah diberi intervensi. Perlakuan yang diberikan pada
subjek dalam waktu yaitu 21 pertemuan intervensi secara berturut-turut 21
hari. Setiap pertemuan terdapat 3 sesi yaitu belajar huruf, kosa kata, dan
kata. Perlakuan ini dilakukan berulang pada setiap kegiatannya untuk
menambah pemahaman dan pengingatan terhadap materi yang
disampaikan. Desain dalam media intervensinya dibuat semenarik
mungkin, agar subjek memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran.
Hal itu menunjang minat subjek untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan artikulasi yang sesuai dengan hasil belajar yang mencapai skor
maksimal.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa adanya
perubahan setiap hasil dilakukannya observasi. Kemampuan artikulasi

sebelum diberikan perlakuan mengalami peningkatan setelah diberikan
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perlakuan. Setiap pretest dan posttest yang dilakukan masing-masing
sebanyak 5 kali pertemuan terjadi perubahan peningkatan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keefektivitasan media pembelajaran
terhadap peningkatan kemampuan artikulasi. untuk lebih menguatkan
mengenai adanya pengaruh dalam penelitian ini, maka digunakan uji
wilcoxon.

Uji wilocoxon ini bersifat non parametis, dimana uji ini dilakukan
jika variabel tidak memiliki data yang berdistribusi normal. Berdasarkan
pada uji wilcoxon didapatkan nilai Z diperoleh sebesar -2.032, sedangkan
pada asumsi signifikansi sebesar .042 (p<0.05). Maka dari itu diketahui Ha
diterima dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0.05 dan Ho ditolak. Ha
yaitu pernyataan hipotesis yang mengatakan bahwa media pembelajaran
audio visual efektif terhadap peningkatan kemampuan artikulasi anak usia
6 tahun yang memiliki gangguan artikulasi.

Selain penggunaan media pembelajaran, faktor lain yang menunjang
kemampuan artikulasi pada subjek saat penelitian yaitu yang pertama,
subjek merasa nyaman dengan peneliti, sehingga subjek tidak merasa malu
lagi saat peneliti mengetahui gangguan artikulasi subjek. Subjek merasa
senang dikarenakan peneliti dapat membantunya untuk belajar
mengucapkan artikulasi dengan benar. Kedua, subjek tertarik pada media
pembelajaran yang digunakan. Desain, musik, suara, gambar, pemilihan
warna dan materi yang menarik dan sesuai untuk anak usia 6 tahun.

Sehingga anak tidak cepat bosan dan bersemangat untuk belajar pengucapan

72



artikulasi pada huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata. Terdapat 3
fungsi utama apabila media tersebut digunakan untuk perorangan,
kelompok, atau kelompok berjumlah besar menurut Dayton (Damarsari,
2017) diantaranya yaitu memotivasi minat atau tindakan, menyajikan
informasi, dan memberikan intruksi.

Ketiga, menurut Sakmal et al (2014 : 34) bahwa media pembelajaran
audio visual ini merupakan media yang bersifat audible (terdengar) dan
visible (terlihat), media ini membantu kita untuk berkomunikasi secara
efektif. Dengan melalui media pembelajaran audio visual ini dapat
mempermudah dan mempercepat pemahaman pengucapan artikulasi pada
bunyi huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata pada subjek. Melalui
media pembelajaran ini subjek diajak untuk mendengarkan dan menirukan
bunyi dan bacaan yang ada di media pembelajaran. Maka dari itu subjek
dapat mengetahui bunyi dan bacaan huruf vokal, konsonan, kosakata, dan
kata dengan benar. Selain itu faktor penunjang yang keempat adalah
dilakukannya terapi wicara kepada anak oleh terapis. Sehingga hal itu
menunjang peningkatan kemampuan artikulasinya.

D. Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan dalam
proses penelitian yaitu adanya ketidaksesuaian waktu dalam melakukan
intervensi dikarenakan subjek merupakan anak yang hiperaktif dan terkadang
sulit untuk fokus. Selain itu peneliti harus menyesuaikan kondisi subjek

dikarenakan suasana hati subjek mudah berubah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah dilakukan , maka
kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut;

1. Media pembelajaran audio visual ini dapat mempermudah anak untuk
belajar mengenai huruf vokal, konsonan, suku kata, dan kata dengan benar.
Dalam media pembelajaran audio visual ini terdapat tampilan dan konsep
yang menarik, sehingga subjek lebih bersemangat untuk belajar dan lebih
mudah memahami materi yang disampaikan.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil persetase pretest 1
dan pretest 2 meningkat sebesar 8,57%. Hasil pretest 2 dan pretest 3
menurun sebesar 5,27%. Pretest 3 dan pretest 4 meningkat sebesar 14,29%.
pretest 4 dan pretest 5 meningkat sebesar 2,79%. Hasil persetase posttest 1
dan posttest 2 meningkat sebesar 2,86%. Hasil posttest 2 dan posttest 3
meningkat sebesar 5,71%. Posttest 3 dan posttest 4 meningkat sebesar
2,86%. Posttest 4 dan posttest 5 meningkata sebesar 5,71%.

3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan
artikulasi subjek sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan
perlakuan mengalami peningkatan. Pretest 1 dan posttest 1 meningkat
sebesar 28,57%. Pretest 2 dan posttest 2 meningkat sebesar 22,86%. Pretest
3 dan posttest 3 meningkat sebesar 37,15%. Pretest 4 dan posttest 4

meningkat sebesar 22,29%. Pretest 5 dan posttest 5 meningkat sebesar
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25,78%. Berdasarkan hasil dari uji wilcoxon didapatkan nilai Z diperoleh
sebesar -2.032, sedangkan pada asumsi signifikansi sebesar .042 (p<0.05)
yang berarti bahwa media pembelajaran audio visual efektif terhadap
peningkatan kemampuan artikulasi anak usia 6 tahun yang memiliki
gangguan artikulasi. Terdapat beberapa faktor lain yang menunjang
kemampuan artikulasinya yaitu subjek merasa nyaman dengan peneliti,
subjek tertarik pada media pembelajaran yang digunakan, media
pembelajaran audio visual ini dapat membantu kita untuk berkomunikasi
secara efektif, dan terapi wicara kepada anak oleh terapis.
B. Saran

Dari kesimpulan diatas dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut;

1. Bagi subjek, lebih bersemangat untuk belajar mengucapkan huruf vokal,
konsonan, suku kata, dan kata dengan artikulasi yang benar. Selain itu
diharapkan subjek lebih fokus atau berkonsentrasi saat belajar agar dapat
memahami dengan baik dalam kehidupan sehari-hari diharapkan subjek
tidak malas untuk mengucapkan artikulasi yang benar saat berbicara.

2. Bagi orang tua subjek, rutin untuk mengajak anak belajar mengucapkan
artikulasi dengan benar. Diharapkan teliti untuk mengoreksi kesalahan
artikulasi pada saat anak berbicara.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan
selama 21 sesi intervensi, dengan jangka waktu yang singkat maka perilaku
gangguan artikulasi pada subjek belum sepenuhnya hilang atau menurun.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan intervensi dalam jangka
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waktu yang lebih lama agar mendapatkan hasil yang maksimal dan
mengalami perubahan yang maksimal. Selain itu diharapkan untuk
memperbarui desain atau konsep pada media pembelajaran agar subjek

dapat lebih bersemangat dalam belajar atau mengikuti pada proses

intervensi.
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Lampiran 1. 1 Lembar Inform Consent

Lembar Penjelasan Penelitian

Nama Peneliti : Faridatul Wahita
NIM : 18410152
Alamat : RT.001/ RW.001, No.001, Desa Jatirembe, Kec.

Benjeng, Kab. Gresik.
Judul Penelitian . Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual
Terhadap Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6
Tahun Di Desa Jatirembe Gresik.

Peneliti adalah mahasiswa Program S1 Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Saudara telah diminta ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini. Saudara berhak menolak berpartisipasi
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
intervensi, kemudian dilakukan pengolahan data. Segala informasi yang
saudara berikan akandigunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian ini.
Peneliti sepenuhnya akan menjaga kerahasiaan identitas saudara dan tidak
dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas, saudara
boleh bertanya pada peneliti. Jika saudara sudah memahami penjelasan ini
dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan saudara

menandatangani lembar persetujuan yang akan dilampirkan.

Peneliti

i

Faridatul Wahita
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Lembar Persetujuan
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Liya Indriana
Umur
Alamat : RT.15 RW.001 Desa Jatirembe, Kec. Benjeng, Kab. Gresik.

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :
Nama : Faridatul Wahita

NIM : 18410152
Alamat : RT.001/ RW.001, No0.001, Desa Jatirembe, Kec. Benjeng, Kab.
Gresik.

Judul Penelitian :  Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap
Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun Di Desa Jatirembe
Gresik.

Saya sebagai orang tua anak akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan
pemeriksaan demi kepentingan penelitian kepada anak. Dengan ketentuan, hasil
pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu
pengetahuan.

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Gresik, 19 Oktober 2022

Responden

«

L

(Liya Indriana)
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Lampiran 1. 2 Lembar Penilaian Modul Oleh Expert Judgement

SURAT PERNYATAAN RATER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : |
Nama Abdud Howd Cholli , WP

Pekerjaan :Dogen Piibology: _
Instansi UM Measlana Malik lbredhim Mo\\_unj'

bl i rgani<as.
FokusKeahlian  : Pokologi Industei dan Org
Email . homidcholi@gmed - Com
Telah menjadi validator modul MODUL Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual T erhadap
Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun yang dilakukan oleh :

Nama : Faridatul Wahita
NIM : 18410152

NIP. 1984060220191/ 201270
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SURAT PERNYATAAN RATER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Selly Candra Ayu, M.Si
Pekerjaan : Dosen

Instansi : F.PSI UINMA

Fokus Keahlian : Pendidikan

Email

Telah menjadi validator modul MODUL Efektivitas Media Pembelajaran Audio
Visual Terhadap Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun yang dilakukan
oleh:

Nama : Faridatul Wahita
NIM : 18410152

Berikut ini adalah saran dan kritik saya terhadap modul tersebut :

1. Padatiap sesi dapat ditambahkan lembar observasi dan atau ceklist pada tiap
siswa

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 12 Desember 2022

NIP.
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SURAT PERNYATAAN RATER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Novia Solichah, M.Psi
Pekerjaan : Dosen

Instansi : Fakultas Psikologi
Fokus Keahlian : Psikologi Pendidikan
Email : noviasolichah

Telah menjadi validator modul MODUL Efektivitas Media Pembelajaran Audio
Visual Terhadap Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun yang dilakukan
oleh:

Nama : Faridatul Wahita
NIM : 18410152

Berikut ini adalah saran dan kritik saya terhadap modul tersebut :

Sudah baik dalam hal ini perlu dijelaskan kembali lebih mengenai siapa yang akan
memberikan stimulasi tsh, apakah peneliti atau orang lain, karena pertimbangan
bias. Kemudian untuk pelaksanaannya karena anak dengan kesulitan maka setiap
kali pemberian perlakuan maka diberikan juga hasil observasinya

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 02 Desember 2022

NIP.
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Lampiran 1. 3 Lembar Penilaian Validitas Instrumen Oleh Expert Judgement

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Validator : Abdul Hamid Cholili, M.Psi
Tanggal Penilaian : 30-11-2022
Nama / NIM : Faridatul Wahita / 18410152

Nama Pembimbing : Elok Faiz Fatma EI Fahmi, M.Si

A

Judul Penelitian
“Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Gangguan
Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun”

Definisi Operasional

1.

Media Pembelajaran Audio Visual.

Media pembelajaran audio visual adalah video pembelajaran berisi
huruf, kata, gambar dan suara untuk menyampaikan materi pada anak.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pada standar penilaian
buku teks pelajaran menyebutkan bahwa media pembelajaran memiliki
beberapa aspek yaitu tampilan media, kebahasaan, kelayakan isi dan
penggunaan (Melisandi, 2022).

Gangguan Artikulasi.

Gangguan artikulasi adalah anak kesulitan dalam mengkoordinasikan
otot-otot lidah, sehingga tidak dapat mengucapkan beberapa huruf yaitu
L, K, G, dan Z atau kata dengan benar seperti kata katak menjadi tatak.
Gangguan artikulasi ini dapat dinilai dari kemampuan artikulasi. Aspek
kemampuan artikulasi yaitu pengucapan huruf vokal, pengucapan huruf
konsonan, pengucapan suku kata, dan pengucapan kata (Afifah et al.,
2022).

Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

Mohon untuk dibaca dengan teliti dan benar.

Silahkan beri tanda silang (X) pada kolom penilaian sesuai dengan
pendapat anda.

Silahkan berikan saran pembetulan jika Aitem tersebut tidak dan kurang
relevan.

Penilaian yakni sebagai berikut:

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang

3 : Sedang

4 : Baik

5 : Sangat Baik
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Validator : SELLY CANDRA AYU, M.Si
Tanggal Penilaian 112 12 2022
Nama / NIM : Faridatul Wahita / 18410152
Nama Pembimbing : Elok Faiz Fatma EI Fahmi, M.Si
D. Judul Penelitian
“Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Gangguan
Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun”
E. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Audio Visual.
Media pembelajaran audio visual adalah video pembelajaran berisi
huruf, kata, gambar dan suara untuk menyampaikan materi pada anak.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pada standar penilaian
buku teks pelajaran menyebutkan bahwa media pembelajaran memiliki
beberapa aspek yaitu tampilan media, kebahasaan, kelayakan isi dan
penggunaan (Melisandi, 2022).
2. Gangguan Artikulasi.
Gangguan artikulasi adalah anak kesulitan dalam mengkoordinasikan
otot-otot lidah, sehingga tidak dapat mengucapkan beberapa huruf yaitu
L, K, G, dan Z atau kata dengan benar seperti kata katak menjadi tatak.
Gangguan artikulasi ini dapat dinilai dari kemampuan artikulasi. Aspek
kemampuan artikulasi yaitu pengucapan huruf vokal, pengucapan huruf
konsonan, pengucapan suku kata, dan pengucapan kata (Afifah et al.,
2022).
F. Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

Mohon untuk dibaca dengan teliti dan benar.
Silahkan beri tanda silang (X) pada kolom penilaian sesuai dengan
pendapat anda.
Silahkan berikan saran pembetulan jika aitem tersebut tidak dan kurang
relevan.
Penilaian yakni sebagai berikut:
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3: Sedang
4 : Baik
5 : Sangat Baik
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Validator : Novia Solichah, M.Psi
Tanggal Penilaian . 02-12-2022
Nama / NIM : Faridatul Wahita / 18410152
Nama Pembimbing : Elok Faiz Fatma EI Fahmi, M.Si
A. Judul Penelitian
“Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Gangguan
Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun”
B. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Audio Visual.
Media pembelajaran audio visual adalah video pembelajaran berisi
huruf, kata, gambar dan suara untuk menyampaikan materi pada anak.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pada standar penilaian
buku teks pelajaran menyebutkan bahwa media pembelajaran memiliki
beberapa aspek yaitu tampilan media, kebahasaan, kelayakan isi dan
penggunaan (Melisandi, 2022).
2. Gangguan Artikulasi.
Gangguan artikulasi adalah anak kesulitan dalam mengkoordinasikan
otot-otot lidah, sehingga tidak dapat mengucapkan beberapa huruf yaitu
L, K, G, dan Z atau kata dengan benar seperti kata katak menjadi tatak.
Gangguan artikulasi ini dapat dinilai dari kemampuan artikulasi. Aspek
kemampuan artikulasi yaitu pengucapan huruf vokal, pengucapan huruf
konsonan, pengucapan suku kata, dan pengucapan kata (Afifah et al.,
2022).
C. Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

Mohon untuk dibaca dengan teliti dan benar.

Silahkan beri tanda silang (X) pada kolom penilaian sesuai dengan
pendapat anda.

Silahkan berikan saran pembetulan jika aitem tersebut tidak dan kurang
relevan.

Penilaian yakni sebagai berikut:

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang

3: Sedang

4 : Baik

5 : Sangat Baik
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Blue Print Media Pembelajaran Audio Visual

Tabel Validitas Media

Nilai
Aspek Indikator Aitem Pak Bu Bu
Hamid | Novi | Selly
1. Tampilan | Ketepatan 1. Pengemasan
Media pengemasan tampilan media 5 4 5
tampilan menarik
media 2. Pengemasan
tampilan media 5 4 5
interaktif
3. Pengemasan
tampilan media 5 4 5
komunikatif
4. Penggunaan
Ketepatan warna dan
penggunaan gambar yang 5 4 5
warna dan jelas
gambar 5. Penggunaan
warna dan
gambar yang ® 4 5
letaknya sesuai
6. Penggunaan
warna dan
gambar yang 5 4 5
digunakan sesuai
dengan konteks
Ketepatan 7. Background
dan menarik 5 4 5
kesesuaian "8~ Background
Eenggunaag sesuai dengan isi 5 4 5
ackgroun 9. Background
(latar tidak
belakang) mengganggu 5 4 5
penulisan isi
Kesesuaian 10. Kesesuaian
ukuran teks ukuran teks dan
dan jenis teks jenis teks yang 5 4 5

pas (tidak terlalu
kecil atau besar)
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11.

Jenis teks yang

bervariasi
12. Jenis teks
menarik
Tata letak 13. Ketepatan tata
menu letak menu yang
mudah dipahami
14. Tampilannya
menarik
15. Posisi setiap
ikon menu
sesuai
2. Kebahas | Kejelasan 16. Bersifat
aan dan komunikatif
Ketepatan 17. Penggunaan
dalam bahasa yang
penggunaan tepat dan jelas
bahasa
18. Penggunaan
bahasa yang
sopan
Kemudahan | 19. Mudah dipahami
dalam
pemahaman 750 Tidak
memunculkan
makna ganda
21. Bahasanya jelas
3. Penggun | Kepraktisan | 22. Tidak sulit untuk
aan dalam membuka
penggunaan aplikasi
media 23. Aplikasi mudah
pembelajaran dipahami
24. Aplikasi bisa

dibuka dimana
saja

Kemudahan
dalam
pengoprasian

25.

Aplikasi mudah
digunakan

26.

Penggunaannya
sederhana
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media

27. Petunjuk

pembelajaran penggunaan 5 4 5
jelas
Kemampuan | 28. Mudah diakses 5 4 5
penggunaan 1 59 papat digunakan c s c
rr:aerrtil::>aela'aran kapan saja
Eecara J 30. Dapat digunakan
disemua tempat 5 4 5
berulang
Tabel Validitas Materi
Aspek Indikator Aitem Nilai
Pak Bu Bu
Hamid | Novi | Selly
1. Kelayak | Kesesuaian Memahami serta
an isi materi menerapkan
dengan pengetahuan 5 4 5
kompetensi tentang huruf
isi / abjad
kompetensi Memahami serta
dasar menerapkan
pengetahuan 5 4 5
tentang suku kata
Memahami serta
menerapkan
pengetahuan 5 4 5
tentang kata
_ _ Materi
Sistematika ditampilan secara
penyusunan beruntun 5 4 5
materi
Penjelasan mulai
dari materi yang
mudah ke yang 5 4 5
sulit
Pemberian
contoh yang 5 4 5
berhubungan
Keakuratan Memiliki sumber
materi yang yang jelas 5 4 5
disajikan . Sesuai dengan
5 4 5

konsep yang ada
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Konsep yang
disajikan tidak
menimbukan
banyak tafsir

Kesesuaian | 10. Sesuai dengan
ukuran konsep pada
teori/konsep/ materi mengenal
prosedur abjad
11. Prosedur /
kegiatan yang
dilakukan sesuai
dengan konsep
mengenal abjad
12. Contoh yang
diberikan sesuai
dengan
kenyataan dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta
Kesesuaian | 13. Gambar mampu
gambar yang menyampaikan
disajikan makna yang
untuk terkandung
memperjelas | 14. Gambar
konsep mendukung
materi peserta didik
untuk
memahami
materi
15. Gambar dapat
menyampaikan
pesan yang jelas
2. Kebahas | Penggunaan | 16. Bahasa yang
aan bahasa yang mudah dipahami
komunikatif 17 jelas maknanya
18. Tidak memiliki
makna ganda
Susunan kosa | 19. Kosa kata sesuai
kata yang dengan KBBI
tepatpada 50 Sesuai dengan
materi

EYD
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21. Kosa kata yang
digunakan
sederhana 5 4 5
dan mudah
dipahami
Blue Print Kemampuan Artikulasi
Aspek Indikator Aitem Nilai
Pak Bu Bu
Hamid | Novi | Selly
1. Pengucapan | Suara yang 1. Mengucapkan
huruf vokal | dihasilkan dan huruf vokal A | ° 4 5
ketepatan 2. Mengucapkan
artikulasi pada huruf vokal | 5 4 5
pengucapan
hurufvokal | 3- Mengucapkan | 4 | 5
huruf vokal U
4. Mengucapkan
hurufvokal E | ° 4 S
5. Mengucapkan
huruf vokal O 5 4 5
2. Pengucapan | Suara yang 6. Mengucapkan
huruf dihasilkan dan huruf 5 4 5
konsonan ketepatan konsonan G
artikulasi pada 7" Mengucapkan
pengucapan huruf 5 4 5
huruf konsonan konsonan K
8. Mengucapkan
huruf 5 4 5
konsonan L
9. Mengucapkan
huruf 5 4 5
konsonan Z
3. Pengucapan | Suara yang 10. Mengucapkan
suku kata dihasilkan dan suku kata /ga/ 5 4 5
ketepatan lgil Igul [ge/
artikulasi pada /go/
pengucapan 11. Mengucapkan
suku kata suku kata /ka/ 5 4 5

kil Iku/  [ke/
/ko/
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12. Mengucapkan
suku kata /la/
i/ Nu/ Ne/ /ol
13. Mengucapkan
suku kata /za/
1zil  [zul [zel
Izol
4. Pengucapan Suarayang | 14. Mengucapkan
kata dihasilkan kata labu
dan 15. Mengucapkan
ketepatan kata lantai
artikulasi 16. Mengucapkan
pada kata kuda
pengucapan
kata yang 17. Mengucapkan
memiliki kata kabut
huruf 18. Mengucapkan
konsonan L, kata garpu
K, G, dan Z
g 19. Mengucapkan
diawal kata Kata garis
. Suara yang
dihasiikan 20. Mengucapkan
dan kata zat
ketepatan 21. Mengucapkan
artikulasi kata zebra
pada 22. Mengucapkan
ﬁengucapan kata alis
ata yang
memiliki 23. lIl/l(';mgulcapkan
huruf ata salam
konsonan L, |24 Mengucapkan
K, GdanZ kata takut
ditengah 25. Mengucapkan
kata kata sakit
Suara yang [ "Mengucapkan
S;T]as' Ikan kata jagoan
Ketepatan 217. Mengucgpkan
artikulasi kata pagi
pada 28. Mengucapkan
pengucapan kata frozen
katayang  |29. Mengucapkan
memiliki kata tabel
huruf
konsonan L, 30. Menguca_pkan
kata wakil
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K, G, dan Z |31. Mengucapkan
diakhir kata kata waduk 5 4 5
32. Mengucapkan
kata naik 5 4 5
33. Mengucapkan
kata ladang 5 4 5
34. Mengucapkan
kata selang 5 4 5
35. Mengucapkan
katajguz P 5 4 5
Lampiran 1. 4 Lembar Observasi Kemampuan Artikulasi
Kemampuan Keterangan
No Aitem Mengartikulasi O (bisa) X
(tidak bisa)
1 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
" | vokal A
9 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
" | vokal |
Mengucapkan huruf | Di ucapkan
3.
vokal U
Mengucapkan huruf | Di ucapkan
4.
vokal E
Mengucapkan huruf | Di ucapkan
5.
vokal O
5 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
' konsonan G
7 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
' konsonan K
3 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
' konsonan L
9 Mengucapkan huruf | Di ucapkan
' konsonan Z
Mengucapkan  suku | Di ucapkan
10. | kata /ga/ /gi/ Igu/ Ige/
/go/
Mengucapkan  suku | Di ucapkan
11. | kata /ka/ /ki/ Iku/ Ike/
/ko/
12 Mengucapkan  suku | Di ucapkan

kata /la/ /li/ /lu/ e/ /lo/
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Mengucapkan  suku | Di ucapkan
13. | kata /zal /zil Izul [zel

/zo/

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
14.

labu
15 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
| lantai

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
16.

kuda

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
17.

kabut
18 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
"~ | garpu
19 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
| garis
20. | Mengucapkan kata zat | Di ucapkan
21 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
" | zebra
99 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
"~ | alis
93 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
| salam

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
24.

takut

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
25. .

sakit
26 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
" | jagoan
97 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
| pagi
28 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
" | frozen

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
29.

tabel

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
30. ;

wakil

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
31.

waduk
30 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
" | naik

Mengucapkan  kata | Di ucapkan
33.

ladang
34 Mengucapkan  kata | Di ucapkan
" | selang
35. | Mengucapkan kata juz | Di ucapkan
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Lampiran 1. 5 Lembar Hasil Observasi Kemampuan Artikulasi

PRETEST 1/01
Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi O X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan de N
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ta N
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan ey N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan set N
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ | v

" | /gu/ Igel Igol/ /gi/ Igu/ /gel /go/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/ N

" | Iku/ /kel kol It/ Itel Ito/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | v

" | Nlu/ Nel o/ /lu/ /le/ Nlo/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ | v

" | Izul Izel Izol 1zil Izul Izel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai | v
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut | v
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan sat N
21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra | v
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan ayis N
23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan sayam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan tatut N
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
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26 Mengucapkan kata jagoan Diucapkan N
) jadoan
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan padi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frosen N
29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel |
30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil | v
31 Mengucapkan kata waduk Diucapkan N
' waduk
32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik | v
33 Mengucapkan kata ladang Diucapkan N
' ladang
34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang | V
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan jus N
PRETEST 2 /02
Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi 0] X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)
1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | \
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E \
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan de N
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka N
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet \
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /da/ /di/ N
" | /gu/ /gel Igo/ /du/ /de/ /do/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/ N
" | /ku/ /kel Ikol [tu/ Ite/ Ito/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | v
" | Nlu/ Nel o/ /lu/ /le/ No/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/ | V
" | fzul Izel [zol [zul [zel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan kuda N
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17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N

18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N

21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan sebra N
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N

23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan sayam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan takut N

25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan padi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan omset N
29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel \

30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan watil N
31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk \

32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N

33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N

34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan seyang N
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan jus N

PRETEST 3/03
Kemampuan Keterangan
No Aitem Mengartikulasi (bga) (tig(ak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N

2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N

3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N

4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N

5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N

6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan de N
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ta N
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan ey N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan set N
10. Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ /gi/ |

/gu/ Igel Igo/ /gu/ /ge/ /go/
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11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/ N

/ku/ /ke/ /ko/ Itu/ Ite/ Ito/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | ¥

/lu/ /el /lo/ /lu/ /le/ No/
13. Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/ | ¥

Izul Izel Izol [zul Izel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu \
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan sat \
21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra N
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan ayis N
23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan sayam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan tatut \
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan padi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frozen N
29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel \
30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N
31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk \
32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N
33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N
34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan jus N

PRETEST 4/ 04
Kemampuan Keterangan
NG Aitem Mengartikulasi (bga) (tié(ak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan 1 N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
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4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N

5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N

6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan de

7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka N

8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N

9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet N

10. Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /da/ /di/
/gul/ Igel Igo/ /du/ /de/ /do/

11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/
/ku/ /ke/ /ko/ ftu/ Itel Ito/

12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | v
/lu/ /el /lo/ /lu/ /le/ No/

13. Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zil | V
Izul Izel Izol zul Izel Izol

14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu

15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai \

16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan kuda \

17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N

18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu

19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris

20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N

21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan sebra

22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N

23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan sayam

24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan takut N

25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit

26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan

27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N

28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan omset

29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel N

30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N

31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk N

32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N

33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N

34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N

35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan jus
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PRETEST 5/05

Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi 0] X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O \
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan de N
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka N
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet N
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /da/ /di/ N

" | /gu/ /gel Igol/ /du/ /de/ /do/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/ N

" | /ku/ /kel kol /tu/ Ite/ Ito/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | V

" | /lu/ Ne/ o/ /lu/ /le/ /lo/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zil |V

" | fzul Izel Izol Izul Izel [zol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan kuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N
21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan sebra N
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N
23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan sayam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan takut N
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan omset N
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29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel N
30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N
31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk N
32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N
33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N
34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan juz N
POSTTEST 1/ 06
Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi 0] X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O \
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan ge \
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka \
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet N
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ /gi/ | ¥

" | /gul/ Igel Igol/ /qu/ Igel Igo/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ta/ /ti/ N

" | /ku/ /kel kol ftu/ ltel Ito/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ i/ | v

" | /lu/ Ne/ o/ /lu/ /le/ /lo/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zil | V

" | fzul Izel [zol [zul [zel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N
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21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra N
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N
23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan salam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan tatut N
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frozen N
29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel \
30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N
31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk \
32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N
33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N
34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan juz N
POSTTEST 2/ 07
Kemampuan Keterangan
No Aitem Mengartikulasi (bga) (tig(ak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O \
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan ge \
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka N
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet N
10. Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ /gi/ |

/gul/ Igel Igo/ /gu/ /ge/ Igo/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ka/ /ki/ | v

/ku/ /kel Iko/ /ku/ /kel Iko/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ i/ | v

/lu/ Ne/l No/ /lu/ e/ o/
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13. Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/ | ¥
zul Izel Izol [zul Izel Izol

14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N

16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N

18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N

21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra N

22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N

23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan salam N

24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan tatut N
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan satit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N

28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frozen \

29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel N

30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N

31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk \

32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N

33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N

34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N

35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan juz N

POSTTEST 3/08
Kemampuan Keterangan
No Aitern Mengartikulasi (bga) (tié(ak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N

2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan 1 N

3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N

4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N

5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N

6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan ge N
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Mengucapkan huruf konsonan K

Diucapkan ka

Mengucapkan huruf konsonan L

Diucapkan el

Mengucapkan huruf konsonan Z

Diucapkan zet

Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/

Diucapkan /ga/ /gi/

< | <] < 2] 2] 21 2]

101 19ul fgel Igo! Jqul Igel Igol

11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ka/ /ki/
/ku/ /ke/ /ko/ /ku/ /ke/ /ko/

12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/
/lu/ /le/ /lo/ /lu/ /le/ No/

13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/
zul Izel Izol [zul Izel Izol

14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan yabu

15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N

16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda

17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N

18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu

19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris

20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N

21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra N

22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N

23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan salam N

24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan takut N

25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan sakit N

26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan

27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N

28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frozen N

29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel N

30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N

31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk \

32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N

33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N

34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N

35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan juz N
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POSTTEST 4/ 09

Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi 0] X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U \
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E \
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O N
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan ge N
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka \
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el \
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet \
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ /gi/ |

" | Igu/ /gel Igol /gu/ /gel Igo/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ka/ /ki/ | V

" | Iku/ /kel kol /kul/ /ke/ /ko/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ /li/ | v

" | Nlu/ Nel o/ /lu/ /le/ No/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/ | V

" | fzul Izel Izol zul Izel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan labu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan tuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan daris N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N
21. | Mengucapkan kata zebra Diucapkan zebra N
22. | Mengucapkan kata alis Diucapkan alis N
23. | Mengucapkan kata salam Diucapkan salam N
24. | Mengucapkan kata takut Diucapkan takut N
25. | Mengucapkan kata sakit Diucapkan sakit N
26. | Mengucapkan kata jagoan Diucapkan jadoan N
27. | Mengucapkan kata pagi Diucapkan pagi N
28. | Mengucapkan kata frozen Diucapkan frozen N
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29. | Mengucapkan kata tabel Diucapkan tabel N
30. | Mengucapkan kata wakil Diucapkan wakil N
31. | Mengucapkan kata waduk Diucapkan waduk N
32. | Mengucapkan kata naik Diucapkan naik N
33. | Mengucapkan kata ladang Diucapkan ladang N
34. | Mengucapkan kata selang Diucapkan selang N
35. | Mengucapkan kata juz Diucapkan juz N
POSTTEST 5/010
Kemampuan Keterangan
. Mengartikulasi 0] X
No Altem (bisa) | (tidak
bisa)

1. | Mengucapkan huruf vokal A Diucapkan A N
2. | Mengucapkan huruf vokal | Diucapkan | N
3. | Mengucapkan huruf vokal U Diucapkan U N
4. | Mengucapkan huruf vokal E Diucapkan E N
5. | Mengucapkan huruf vokal O Diucapkan O \
6. | Mengucapkan huruf konsonan G | Diucapkan ge \
7. | Mengucapkan huruf konsonan K | Diucapkan ka \
8. | Mengucapkan huruf konsonan L | Diucapkan el N
9. | Mengucapkan huruf konsonan Z | Diucapkan zet N
10 Mengucapkan suku kata /ga/ /gi/ | Diucapkan /ga/ /gi/ | ¥

" | /gul/ Igel Igol/ /qu/ Igel Igo/
11 Mengucapkan suku kata /ka/ /ki/ | Diucapkan /ka/ /ki/ | v

" | /ku/ /kel kol /ku/ /ke/ /ko/
12 Mengucapkan suku kata /la/ /li/ | Diucapkan /la/ i/ | v

" | /lu/ Ne/ o/ /lu/ /le/ /lo/
13 Mengucapkan suku kata /za/ /zi/ | Diucapkan /za/ /zi/ | V

" | fzul Izel [zol [zul [zel Izol
14. | Mengucapkan kata labu Diucapkan labu N
15. | Mengucapkan kata lantai Diucapkan lantai N
16. | Mengucapkan kata kuda Diucapkan kuda N
17. | Mengucapkan kata kabut Diucapkan kabut N
18. | Mengucapkan kata garpu Diucapkan darpu N
19. | Mengucapkan kata garis Diucapkan garis N
20. | Mengucapkan kata zat Diucapkan zat N
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21.

Mengucapkan kata zebra

Diucapkan zebra

22.

Mengucapkan kata alis

Diucapkan alis

23.

Mengucapkan kata salam

Diucapkan salam

24,

Mengucapkan kata takut

Diucapkan takut

25.

Mengucapkan kata sakit

Diucapkan sakit

2l 2]l =212 =2

26.

Mengucapkan kata jagoan

Diucapkan jadoan

27.

Mengucapkan kata pagi

Diucapkan pagi

28.

Mengucapkan kata frozen

Diucapkan frozen

29.

Mengucapkan kata tabel

Diucapkan tabel

30.

Mengucapkan kata wakil

Diucapkan wakil

31.

Mengucapkan kata waduk

Diucapkan waduk

32.

Mengucapkan kata naik

Diucapkan naik

33.

Mengucapkan kata ladang

Diucapkan ladang

34.

Mengucapkan kata selang

Diucapkan selang

35.

Mengucapkan kata juz

Diucapkan juz

2l 2]l 2] 21222122

111




Lampiran 1. 6 Modul Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap
Gangguan Artikulasi Pada Anak Usia 6 Tahun

Efektivitas Media Pembelajaran Audio/

Visual Terhadap Gangguan Artikulasi
Pada Anak Usia 6 Tahun
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga kita semua masih bisa beraktivitas
sebagaimana biasanya termasuk juga dengan penulis, sehingga penulis bisa
menyelesaikan pembuatan Modul Efektivitas media pembelajaran audio visual
terhadap gangguan artikulasi pada peserta usia 6 tahun. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Karena berkat beliau yang
telah membawa kita dari alam kebodohan ke alam yang berilmu pengetahuan yang

Kita rasakan seperti sekarang ini.

Ucapan terima kasih diberikan kepada pihak-pihak yang ikut andil karena
telah membantu dalam menyusun dan menyelesaikan modul ini dengan baik.
Penulis sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan
dalam modul ini, untuk itu kritik dan saran serta masukan sangat diterima sehingga

modul ini dapat berkembang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Malang, November 2022

Faridatul Wahita
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MODUL
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL TERHADAP

GANGGUAN ARTIKULASI PADA PESERTA USIA 6 TAHUN

A. Deskripsi Umum

Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara rinci kegiatan
penelitian efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap gangguan
artikulasi pada peserta usia 6 tahun. Prins menyatakan bahwa disartria adalah
gangguan bicara yang disebabkan oleh kerusakan neuromuskular (berhubungan
dengan saraf dan jaringan otot). Gangguan bicara ini disebabkan oleh kerusakan
pada sistem saraf yang mengganggu berfungsinya satu atau lebih otot yang
diperlukan untuk berbicara (dalam Ulfa, 2020). Dalam pendidikan kegiatan
pembelajaran merupakan proses komunikasi. Pada proses pembelajaran
biasanya guru menggunakan media pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah media audio visual (Jannah &
Hasanah, 2019). Dengan media audio visual ini peserta dapat melihat,
mendengar huruf atau kata secara langsung (Jannah & Hasanah, 2019). Oleh
karena itu untuk menurunkan gangguan artikulasi pada peserta menggunakan
media pembelajaran audio visual. Hal ini sehubungan dengan penelitian oleh
Sidabutar & Manihuruk (2022) yang berjudul keefektifan media audio-visual
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar, menyatakan
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan media audio visual memiliki

kemampuan berbicara yang lebih baik. Media audio visual merupakan media
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yang mengandung unsur suara dan gambar, seperti film, media, dan lainnya

(Arwudarachman et al., 2015). Media pembelajaran audio visual yakni suatu

media yang digunakan untuk menyalurkan pesan kepada pendengar yang

memiliki unsur suara dan gambar, sehingga pesan dapat dilihat dan didengar.

Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah (Fitria, 2014) yaitu

menyiapkan laptop, audio, kabel, dan media untuk broadcast, membiarkan

siswa duduk dengan nyaman, saat siswa diajak menonton media maka guru
mengajarkan tujuan dan teknik pembelajaran, serta siswa kemudian dapat
menonton media. Pada penelitian ini media pembelajaran audio visual adalah
media berisi tulisan, gambar, dan suara.
B. Tujuan
Adapun tujuan dari program ini adalah;

1. Meningkatkan kemampuan artikulasi pada peserta usia 6 tahun yang
mengalami gangguan artikulasi. Kemampuan artikulasi yang akan
dilakukan adalah kemampuan mengamati dan menirukan huruf, suku kata,
kata, dan gambar pada media pembelajaran dengan baik dan benar.

2. Mengevaluasi kemampuan artikulasi yang kurang tepat.

C. Manfaat
Beberapa manfaat dari modul ini diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah penelitian di bidang

Psikologi terkait dengan pelatihan media pembelajaran audio visual
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terhadap gangguan artikulasi pada peserta usia 6 tahun. Selain itu, penelitian
ini mampu menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
dan informasi terkait pelatihan media pembelajaran audio visual terhadap
gangguan artikulasi pada peserta usia 6 tahun.
D. Pelaksana
Pelaksanaan program ini dipandu oleh peneliti sesuai modul yang
disediakan. Selain itu peneliti juga menjadi observer yang bertugas menjadi
pengamat selama berlangsungnya penelitian. Observer akan memberikan

pengamatan dan penilaian terhadap peserta pada setiap sesinya.

E. Lokasi

RT.15 / RW.01 desa Jatirembe, kecamatan Benjeng, kabupaten Gresik,
Jawa Timur, 61172.
F. Waktu

Keseluruhan program ini dilakukan dalam waktu 20 kali pertemuan.
Terdapat empat tahapan pada penelitian ini, tahapan tersebut akan disesuaikan
dengan peserta penelitian yang memiliki keterbatasan dalam artikulasi. Dalam
prakteknya peserta tidak hanya melihat media tetapi mengamati dan menirukan
yang ada pada media. Waktu pelaksanaan yaitu 120 menit / pertemuan. Setiap

pertemuan terdiri dari 3 sesi. Jadwal pelaksanaan sebagai berikut;
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Pertemuan

Waktu

Pertemuan 1

26 Desember 2022

Pertemuan 2

27 Desember 2022

Pertemuan 3

28 Desember 2022

Pertemuan 4

29 Desember 2022

Pertemuan 5

30 Desember 2022

Pertemuan 6

02 Januari 2022

Pertemuan 7

03 Januari 2022

X NSO WINIE

Pertemuan 8

04 Januari 2023

9

Pertemuan 9

05 Januari 2023

10.

Pertemuan 10

06 Januari 2023

11.

Pertemuan 11

19 Januari 2023

12.

Pertemuan 12

20 Januari 2023

13.

Pertemuan 13

23 Januari 2023

14.

Pertemuan 14

24 Januari 2023

15.

Pertemuan 15

25 Januari 2023

16.

Pertemuan 16

26 Januari 2023

17.

Pertemuan 17

27 Januari 2023

18.

Pertemuan 18

30 Januari 2023

19.

Pertemuan 19

31 Januari 2023

20.

Pertemuan 20

01 Februari 2023

21.

Pertemuan 21

02 Februari 2023

Rincian jadwal kegiatan setiap pertemuan sebagai berikut:

Sesi | Waktu Kegiatan
13.00 —13.10 Perkenalan dan pengantar
1 13.10 — 13.95 Menonton media pembelajaran audio visual
bertema huruf
13.25 -13.40 Mengamati dan menirukan bunyi huruf
13.40 — 1355 Menonton media pembelajaran audio visual
2. bertema suku kata
13.55-14.10 Mengamati dan menirukan bunyi suku kata
14.10 — 14.95 Menonton media pembelajaran audio visual
3 bertema ka_ta _ _
14.25-14. 40 Mengamati dan menirukan bunyi kata
14.40 — 15.00 Evaluasi
G. Anggaran
No Kebutuhan Anggaran Dana
1. lembar checklist Rp. 10.000,-
2. Bolpoint Rp. 3000,-
3. Ponsel Rp. 0.00,-
Total keseluruhan Rp. 13.000,-




RINGKASAN MODUL

Tahap Perilaku Materi Tujuan Alat yang Digunakan | Waktu Kegiatan
Sesi 1 Belajar huruf | 1. Pengantar dan | 1. Mengenalkan diri | 1. Laptop / ponsel 40 1. Berkenalan
perkenalan sebagai pemandu 2. Media menit 2. Pengantar
Menonton media | 2. Mengenalkan peralatan pembelajaran audio 3. Menonton media
pembelajaran  audio yang akan digunakan visual pembelajaran
visual bertema huruf | 3. Menjelaskan tujuan dari | 3. Gambar huruf 4. Mendengarkan,
Mengamati dan kegiatan yang akan [4. Bulpoin mengamati,  dan
menirukan bunyi huruf dilakukan 5. Lembar form / menirukan  bunyi
4. Memperlihatkan  dan panduan observasi huruf
memperdengarkan
media pembelajaran
yaitu bunyi huruf yang
baik dan benar kepada
peserta
5. Peserta menirukan atau
mengulangi bunyi huruf
yang telah dilihat dan
didengarnya  melalui
media pembelajaran
Sesi 2 Belajar suku Menonton media | 1. Memperlihatkan  dan [1. Laptop / ponsel 30 1. Menonton media
kata pembelajaran  audio memperdengarkan 2. Media menit pembelajaran
visual bertema suku media pembelajaran pembelajaran audio 2. Mendengarkan,
kata yaitu bunyi suku kata visual mengamati,  dan
Mengamati dan yang baik dan benar |3. Gambar suku kata menirukan  bunyi
menirukan bunyi suku kepada peserta 4. Bulpoin suku kata

kata
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Peserta menirukan atau |5. Lembar form /

mengulangi bunyi suku panduan observasi

kata yang telah dilihat

dan didengarnya

melalui media

pembelajaran

Sesi 3 Belajar kata Menonton media Memperlihatkan ~ dan | 1. Laptop / ponsel 50 Menonton  media

pembelajaran  audio memperdengarkan 2. Media menit pembelajaran
visual bertema kata media pembelajaran pembelajaran audio Mendengarkan,
Mengamati dan yaitu bunyi kata yang visual mengamati,  dan
menirukan bunyi kata baik dan benar kepada | 3. Gambar kata menirukan  bunyi
Evaluasi peserta 4. Bulpoin kata

Peserta menirukan atau |5. Lembar form / Evaluasi

mengulangi bunyi kata
yang telah dilihat dan
didengarnya  melalui
media pembelajaran

Evaluasi  pengetahuan
dan kemampuan peserta
dalam mengamati dan
menirukan bunyi huruf,
suku kata, dan kata

panduan observasi

119




SESIKE 1
BELAJAR HURUF
A. Perkenalan & Pengantar
s Tujuan
1. Mengenalkan peralatan seperti laptop/ponsel selama kegiatan
berlangsung.
2. Mengenalkan diri sebagai pemandu.
3. Menjelaskan proses kegiatan yang akan dilakukan.
+ Indikator Keberhasilan :
1. Peserta mengenal peralatan yang digunakan saat kegiatan berlangsung.
2. Peserta mengetahui mengenal pemandu.
3. Peserta memahami proses kegiatan dilakukan.
s Waktu : 10 menit.
< Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar
form/panduan observasi.
s Kegiatan
1. Berkenalan.
2. Pengantar.
s Petunjuk
1. Peserta duduk di depan menghadap pemandu
2. Pemandu menjelaskan fungsi dari masing-masing alat yang ada di depan
peserta. Selain itu, pemandu juga memperkenalkan dirinya dan

menjelaskan proses kegiatan yang akan dilakukan.
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3. Setelah  selesai  menjelaskan, pemandu meminta  peserta
memperkenalkan dirinya.
B. Menonton media pembelajaran audio visual bertema huruf
% Tujuan : Memperlihatkan ~dan  memperdengarkan  media
pembelajaran yaitu bunyi huruf yang baik dan benar kepada peserta.
< Indikator Keberhasilan : Peserta melihat dan mendengarkan media
pembelajaran yaitu bunyi huruf yang baik dan benar.
s Waktu : 15 menit.
< Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar
form/panduan observasi.
« Kegiatan : Menonton media pembelajaran
% Petunjuk
1. Pemandu menyiapkan media yang akan ditampilkan.
2. Pemandu bertanya terkait kesiapan peserta.
3. Pemandu memulai kegiatan.
4. Pemandu akan memutar media sebanyak 3 kali.
5. Pemandu memastikan peserta memperhatikan dan memahmi media
yang ditampilkan.
C. Mengamati dan menirukan bunyi huruf
% Tujuan : Peserta menirukan atau mengulangi bunyi huruf yang telah
dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran
+ Indicator Keberhasilan : Peserta mampu menirukan atau mengulangi bunyi

huruf yang telah dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran.
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% Waktu : 15 menit.

% Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar

form/panduan observasi.

s Kegiatan : Mendengarkan, mengamati, dan menirukan bunyi huruf
s Petunjuk
1. Peserta menirukan bunyi huruf sebanyak 3 kali pengulangan sesuai

dengan huruf dan bunyi yang telah dipertontonkan dalam media.

2. Pemandu memastikan peserta dapat mengamati dan menirukan bunyi
huruf dengan benar.
D. Bahan
No Bahan No Bahan No Bahan
1 Huruf A 10 Huruf J 19 Huruf S
2 Huruf B 11 Huruf K 20 Huruf T
3 Huruf C 12 Huruf L 21 Huruf U
4 Huruf D 13 Huruf M 22 Huruf V
5 Huruf E 14 Huruf N 23 Huruf W
6 Huruf F 15 Huruf O 24 Huruf X
7 Huruf G 16 Huruf P 25 Huruf Y
8 Huruf H 17 Huruf Q 26 Huruf Z
9 Huruf | 18 Huruf R
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SESI KE 2
BELAJAR SUKU KATA
A. Menonton media pembelajaran audio visual bertema suku kata
% Tujuan : Memperlihatkan ~dan  memperdengarkan  media
pembelajaran yaitu bunyi suku kata yang baik dan benar kepada peserta.
< Indikator Keberhasilan : Peserta melihat dan mendengarkan media
pembelajaran yaitu bunyi suku kata yang baik dan benar.
s Waktu : 15 menit.
% Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar
form/panduan observasi.
« Kegiatan : Menonton media pembelajaran
% Petunjuk
1. Pemandu menyiapkan media yang akan ditampilkan.
2. Pemandu bertanya terkait kesiapan peserta.
3. Pemandu memulai kegiatan.
4. Pemandu akan memutar media sebanyak 3 kali.
5. Pemandu memastikan peserta memperhatikan dan memahmi media
yang ditampilkan.
B. Mengamati dan menirukan bunyi suku kata
% Tujuan : Peserta menirukan atau mengulangi bunyi suku kata yang
telah dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran
+« Indikator Keberhasilan : Peserta mampu menirukan atau mengulangi bunyi

suku kata yang telah dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran.
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s Waktu : 15 menit.

< Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar
form/panduan observasi.

s Kegiatan : Mendengarkan, mengamati, dan menirukan bunyi suku
kata

< Petunjuk
1. Peserta menirukan bunyi suku kata 3 kali pengulangan sesuai dengan

suku kata dan bunyi yang telah dipertontonkan dalam media.

2. Pemandu memastikan peserta dapat mengamati dan menirukan bunyi

suku kata dengan benar.

C. Bahan

No Bahan No Bahan

1 | BA-BI-BU-BE-BO 12 | PA-PI-PU-PE-PO
2 | CA-CI-CU-CE-CO 13 | QA-QI-QU-QE-QO
3 | DA-DI-DU-DE-DO 14 | RA-RI-RU-RE-RO
4 | FA-FI-FU-FE-FO 15 | SA-SI-SU-SE-SO

5 | GA-GI-GU-GE-GO 16 | TA-TI-TU-TE-TO
6 | HA-HI-HU-HE-HO 17 | VA-VI-VU-VE-VO
7 | JA-JI-JU-JE-JO 18 | WA-WI-WU-WE-WO
8 | KA-KI-KU-KE-KO 19 | XA-XI-XU-XE-XO
9 | LA-LI-LU-LE-LO 20 | YA-YI-YU-YE-YO
10 | MA-MI-MU-ME-MO | 21 | ZA-ZI-ZU-ZE-ZO
11 | NA-NI-NU-NE-NO
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SESI KE 3
BELAJAR KATA
A. Menonton media pembelajaran audio visual bertema kata
% Tujuan : Memperlihatkan ~dan  memperdengarkan  media
pembelajaran yaitu bunyi kata yang baik dan benar kepada peserta.
< Indikator Keberhasilan : Peserta melihat dan mendengarkan media
pembelajaran yaitu bunyi kata yang baik dan benar.
s Waktu : 15 menit.
< Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar
form/panduan observasi.
« Kegiatan : Menonton media pembelajaran
% Petunjuk
1. Pemandu menyiapkan media yang akan ditampilkan.
2. Pemandu bertanya terkait kesiapan peserta.
3. Pemandu memulai kegiatan.
4. Pemandu akan memutar media sebanyak 3 kali.
5. Pemandu memastikan peserta memperhatikan dan memahmi media
yang ditampilkan.
B. Mengamati dan menirukan bunyi kata
% Tujuan . Peserta menirukan atau mengulangi bunyi kata yang telah
dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran.
+« Indikator Keberhasilan : Peserta mampu menirukan atau mengulangi bunyi

kata yang telah dilihat dan didengarnya melalui media pembelajaran.
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Waktu : 15 menit.

Bahan . Laptop/ponsel, Media, Gambar, Bulpoin, Lembar

form/panduan observasi.

Kegiatan : Mendengarkan, mengamati, dan menirukan bunyi suku

kata

Petunjuk

1. Peserta menirukan bunyi kata 2 kali pengulangan sesuai dengan kata dan
bunyi yang telah dipertontonkan dalam media.

2. Pemandu memastikan peserta dapat mengamati dan menirukan bunyi

kata dengan benar.

. Evaluasi

7
°e

X/
°

DS

*

X/
°

Tujuan . Evaluasi pengetahuan dan kemampuan peserta dalam
mengamati dan menirukan bunyi huruf, suku kata, dan kata.

Indikator Keberhasilan : Pemandu mengetahui pengetahuan dan
kemampuan peserta dalam mengamati dan menirukan bunyi huruf, suku

kata, dan kata setelah menonton dan mendengarkan media pembelajaran.

Waktu : 20 menit.

Bahan : Gambar, Bulpoin, Lembar form/panduan observasi.
Kegiatan : tanya jawab / posttest

Petunjuk

1. Peserta diminta untuk membunyikan kata yang sudah disediakan
dilembar kertas

2. Pemandu mencatat respon atau jawaban dari peserta.
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D. Bahan

No Bahan No Bahan No Bahan
1 Apel 10 Jagung 19 Sapi
2 Bunga 11 Kaki 20 Tali
3 Cicak 12 Lampu 21 Udang
4 Dadu 13 Mangga 22 Vas
5 Elang 14 Nasi 23 Wajan
6 Foto 15 Obat 24 Xilofon
7 Gitar 16 Pensil 25 Yoyo
8 Hutan 17 Quran 26 Zebra
9 Ikan 18 Roti

E. Lembar Evaluasi
NO | Aitem Keterangan Keterangan
Bisa (0) Tidak bisa (x)

1 /kapas/ Diucapkan

2 /pagar/ Diucapkan

3 /lempar/ Diucapkan

4 | /gambar/ | Diucapkan

5 /sarung/ Diucapkan

6 /labirin/ Diucapkan

7 [zaitun/ Diucapkan

8 /delima/ Diucapkan

9 /kerbau/ Diucapkan

10 | /rusak/ Diucapkan

11 | /halus/ Diucapkan

12 | /ragam/ Diucapkan

13 | /cabang/ Diucapkan

14 | /sandal/ Diucapkan

15 | /kacamata/ | Diucapkan

16 | /lahap/ Diucapkan

17 | /lafaz/ Diucapkan

18 | /yakin/ Diucapkan

19 | /tabung/ Diucapkan

20 | /takziah/ | Diucapkan
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Lampiran 1. 7 Surat Diagnosa Dokter

. RUMAH SAKIT  RUMAH SAKIT GRHA HUSADA GRESIK Na AL KHOLIFI RIDLWAN DIZKRI »
Gw HUSAM 1 Padi No 7 kemplek PT Petrobimia Grewr 61119 Ti 06/02/2016
m SRESIR papmsbinmmors | o 631453
3525700602160003

Lembar Formulir Rawat Jalan
Layanan Kedokteran Fisik Dan Rehabilitasi

Diisi Oleh Pasien / Peserta

Alamat :

Telp / Hp ¢

Hubungan Dengan Tertanggung : O Suami / Istri OAnaK  O.ciirevescersnsesssossssnsane

Diisi oleh dokter SpKRF
Tanggal Pelayanan

Anamnesa

Pemeriksaan Fisik Dan Uji Fungsi :
Diagnosis Medis (ICD 10)
Diagnosis Fungsi (ICD 10 )
Pemeriksaan Penunjang

Tata Laksana KFR (ICD 9 CM)

Anjuran

Evaluasi
Suspek Penyakit Akibat Kerja

Tanda tangan pasien Gresik,

%

(,’L \V\ 9 Ha r)ux,
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Lampiran 1. 8 Foto-Foto Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 1. 9 Kartu Bimbingan Skripsi

1. Nama

2. NIM

3. Judul skripsi

: Faridatul Wahita

: 18410152

Efektivitas media pembelajaran audio visual terhadap

gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun di Desa Jatirembe Gresik

4. Alamat

: Tambakasri Permai, Tambakrejo, Kabupaten Malang.

5. No. Tlp. Mahasiswa : 082228554003

6. Pembimbing : Elok Faiz Fatma EI-Fahmi, M.Si
NO | Hari/ Tanggal Pokok Bahasan TTD TTD
Dospem | Mahasiswa
1. | 6 September Konsultasi judul
2021 :“P %
2. | 14 September Konsulasi bab 1
2021 proposal penelitian :“P /%’
3. | 23 September Revisi bab 1 proposal
2021 penelitian :‘v? 2@’
4. | 04 Oktober 2021 | Revisi bab 1 proposal
penelitian :j /%’
5. | 19 Oktober 2021 | Konsulasi bab 2
proposal penelitian :j /%’
6. | 29 Oktober 2021 | Revisi bab 2 proposal
penelitian :j /%’
7. | 15 November Konsulasi bab 3
2021 proposal penelitian :j /%’
8. | 26 November Revisi bab 3 proposal
2021 penelitian :VP 2@’
9. | 07 Desember Revisi bab 3 proposal 9% u
/

2021

penelitian
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10. | 17 Desember Revisi proposal
2021 penelitian J /;%
11. | 20 Desember ACC proposal penelitian
2021 419 /;%
12. | 15 Februari 2022 | Konsultasi revisi judul
penelitian J /;%
13. | 16 Maret 2022 Konsultasi bab 1 — bab 3 M
o |
14. | 7 April 2022 Revisi bab 1 — bab 3 M
o |
15. | 15 Juni 2022 Revisi bab 1 —bab 3 M
o |
16. | 20 September Revisi bab 1 — bab 3
2022 419 /;%
17. | 21 November Konsultasi modul dan
2023 media pembelajaran J /;%
18. | 17 Januari 2023 | Konsultasi bab 4 — bab 5 M
o |
19. | 15 Februari 2023 | Revisi bab 4 —bab 5 M
o |
20. | 01 Maret 2023 ACC daftar sidang
skripsi J /;%
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